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PEN DAHU T-U AN TJ ET AKAN KEDU A

Karena baniak karangan| tain iang meSti didahulukan' tidaklah

sempat saia membarrf ii*puton Puisi Lama ini' Sementara"itu untuk

;;;;;i:";;' sekotatz *uii"g"n isi buku ini telah (bjn .dyi 'tiukup'
D isana sini dip erb aii', "i"'tt""i 

o, sedaigkarc d'i umtah' t iatatan kat tP

nti.t i;man'dtta*bah,'mengingat sukarnis ftrcndapet kamus .iang
len'gkap sekarang. Peiubahai besar suia adakan tentang 6diaan'

Sekaliannia sekat'ang ,tol*n |diaan baru, demikian diuga karangatP

i""i iii"t" dimuqlkan dalam ldiaan Semena'ndiung' Untuk.memu-

dahkan membatia t i:o' iiis tak ctikenali' saia pakaitandat untuk

6 dalam seluruh buku ini'

Terima kasih saia utiapkan kepada Dr' P' Voorrtoeve' ilang telah'

,uai ii^Uotia dengan'tititi Putii Lama ti|takan pertuma d11 me-

;it*;;i;" i,r*onii*eon dan tiatatannia kepada saia' da.n tyla! sadi
'iJio' ir"*bahkan "kepacla kurnpulan ini kutipan"Anak Dalam

Badqr Bengkulu".

D i a k a r t a, 20'NoPdmber 1945"

S.T. A.
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1. Puisi lama sebcgoi pontjarCIn
mosjcrrqkqt lomg.

Puisi lama berbdda dengan puisi baru. Hal itu njata kepada
kita sekaLi lihat, sebab perb€daannja itu bukan 'sedikit: tentang
pilihan kata, tentang susunan kalimat, tentang djalan irama, tentang
pikiran dan perasaan jang terdjelma didalamnja, p6nd6knja tentang
jsi dan bentuknja r). Perb6daan antara keduanja jang sangat besar-
nja inu, hanja dapat kita insafkan apabila keduanja,itu kita banding-
kan berhubung dengan kebudajaan jang rnelingkunginja masing2 dan
dengan masjarakat tempat kebudajaan itu masing2 tumbuh. Sebab-
nja tiaps buah puisi, ialah hasil djiwa penjair p) dan seperti sifar
djiwa seorang anak sebagian besar ditentukan oleh sifat orang tuanja
dan sifat pergaulan sekelilingnja (dalam arti jang se-iuassnja), demi-
kian pulalah djiwa penjair dibentuk ol6h masjarakat ciitempat dan
dizamann.!a.

Puisi larna ialah sebagian dari pada kebudal'aan lamd, jang
dipantjarkan ol6h masjarakat lama. Djadi kalau kita hendak me-
ngenali puisi lama itu, maka pertama sekali mestilah kita mengenali
kebudajaan dari masjarakat lama irtu.,

Maka djika kita bandingkan masjarakat lama itu dengan
masjarakat mod6rdn, dengan rnasjarakat kita zaman sekarang
(terutama digolongan mer6ka jang sudah bersekolah clan mer6ka
jang diam di-kotas jang besar jang sangat banjak pergaul,an dengan
ba.ngsa asing), akan nampaklah kepada kita beberapa perb6daan.

tu1) bentuki bah. Belanda: vo-rm. Aca djuga saja pakai perkataan ikatan; z) arti
F"4i+ jang sebelarnja ialah orang jan{ membirat r;"'i.,-trt"pi datil wattu
tatrg kemudian ini, kata penjair telab mendapat arti: orang janSi membuat puisi.
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Pentama masjarakatianglamaitu suatu p e r s atu an
jang lebih rapat, lebih palu, tidaklah petjah belah' berdcraie

..p".ti masjarakat moddr6n. Antara anggota masja"rakat i-Tg to

orang dengan anggota masjarakat jang lain banjak tali2 iang

rnrofikur. Mer6ka sama2 mendiami sesuatu da6rah jang bol6h

dikatakan tertutup; pergaulan dengan bangsa asing tidak seberapa'

Sekalian keperluan hidup, baik tentang djasmani maupun tentang

rohani, dapat diperol6h dalam lingkungan masjarakat itu sendiri'

Dalam pergaulan jang ketjil itu sekalian orang kenal-mengenali'

malahan sering pula Ler6ka sekaliannja sedarah' iaitu satu ketu-

runannja. Tiap2 orang merasa dirinja sebagian dari golongan iang

besar: ientang sikapnjl dan perbuatannja' tentang $usunan pikiran

dan perasaannja, tentang kepertjajaannja dan tjita2nja ia tiada

berdirisendiri,iasesuaiataumenjesuaikandirinjakepadaorang
banjak. Bol6h djadi sebab kejakinannja benar sesuai dengan ke-

jakinan dalam gotrongannja, tertapi bol6h djadi sebab ia tidak pernah

melihat dan memikikan jang lain dan bol€h djadi djuga isebab ia

merasa dirinja terikat kepada orang golongannja dan ia tiada berani

,r.*"*rt* ikatan itu: iakut mendjadi buah mulut, taku,t disisikan

orang. Dalam penghidupan setiap hari dalam lingkungan jang

ketjil itu jang seorang bergantung,kepada jang lain: msr6ka tolong-

meirolorrg mendirikan rumah, mlngerdakan sawah, mengadakan

peruLatai, vrakttr senang dan waktu sedih' dalam pekerdjaan se-hariz

clan dalam perhubungan dengan tenaga2 jang gaib dan sakti jang

metnimpin dan menguasai tenaga rhanusia' Banjak pekerdjaan dan

urusan jang dalan masjarakat mod6rdn pekerdjaan i dan urusan

manusia seorang2, dalam masjarakat lama pekerdjaart- dan urusan

bersama. Tjontoh jang sering Cikemukakan orang' ialah perkawin-

an. Perkawinan ialah suatu kedjadian jang penting dalarn masja-

rakat jang demikian, jang mengenai sekalian anggotanja' o16h

karena kepadanja Uerluoiottg landjutnja' djatuh atau naiknja

masjarakat itu. Demik]anlah perkawinan itu didjaga dan disertai

o16h masjarakat, supaja berlaku se-baiFnja' menurut djalan dan

aturan j*g sudah ditetapkan turun-temurun' Berbeda benar



dengan datram masjarakat mod6r6n, dimana perkawinan i'cu mendjadi
soal perseorangan, soal si budjang dan si gadis jang bersangkutan
se-mata2. Dalam pergaulan setiap hari anggota2 masjarakat sesa-
manja sangat bermurah hati, pandang-memandang, t6nggang-me-
n6nggang. Jang seorang tidak berhitung benar kepada jang lain.
Sering kepunjaan jang seorang itu kepunjaan jang lain pula. ,,Awak
sama awak" ialah sembojan jang sering terdengar.

Tentulah dalam masjarakat jang padu bersatu serupa itu ada
tali pengikat, ada aturan jang kukuh, jang ntengatur segala per-
buatan dan pekerdjaan anggota2nja, jang menentukan perhubungan
antara jang seorang dengan jang lain. Maka aturan jang mengikat
sekalian anggota masjarakat itu dalam suatu ikatan dan kumpulan
jrurg kukuh, ialah a d a t , jang rturun-temunrn dari n6n6k mojang
bersama, jang dipegang dan dipertahankan ol6h kepala bersama,
ol€h orang tua2, malahan ol6h sekalian anggota masjarakat. Kota
,,ad&t" itu djauh lebih luas artinja dari sekarang, didalamnj a fter-
lingkung agam.a, seni, hukum, 6konomi d.1.1., p6nd6knja ia meng-
atur seluruh hidup dalam masjarakat itu. Siapa jang berani
ntelanggarnja ia akan di6dj6kkan orang, malahan kac!:lng2 sampai
dibuang dari masjarakat. Perkataan ,,tiada tahu adai" dan ,,me-
langgar adat" djauh lebih keras artinja dan dalam isinja dari
dizaman kita sekarang. Sebabnja adat. itu bukan se-mafa2 mengatur
perbuatan manusia dan perhubungan anlara manusia dalam masja-
rakat, adat itu ialah pula suatu pusaka jang sutji jang dilindungi
dan dikuasai o16h zirwah2 n6n6k mojang dan tenaga2 jqrng gaib dan
sakti jang berkuasa ,artas sekalian manusia. Seluruh nasib masjarakat
dan anggota2nja bergantung kepada diturut atau tiadania adut itu.

Dalam ikatan adat jang turun{emurun ber-zaman2 itu teranglah
kepada kita, bahwa masjarakat itu sangat lambat berubah atau
seperti biasa dikatakan orang zaman sekarang: s t a rt i s . Sekalian
orang, malahan seluruh masjarakat memandang kebela-
k a n g , kemasa jang lampau, kepada n6n6k mojang jang pertama
sekali bertempat ditempat itu dan mendirikan negeri dengan adatnja
,,jang tidak lekang ol6h panas, rtidak lapuk ol6h hudjan', jaitu jang
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tidak berubah, tidak terusakkan o16h waktu. Dalam anggapan

orang perkataan ,,tua" hampir sama artinja dengan a s I i ' rrl ll -

lia, surtji, pandai tjerdik, tahu atutan'
berilmu. l)

Baiklah saja katakan terus terang, bahwa lukisan saja tentang

masjarakat lama ini sengadja saja lebih2kan, jaitu sr'rpaja kita

*rnduput rangka umum jang djelas dari padanja, jang dapat kita

pakai untuk mengenti kebudajaan (dalam hal ini teristim6wa: puisi)

jang ditahirkannja. Sebabnja sesungguhnja tidak. se-kali2 termakan

otetr atat, bahwa datam ber-abad2 itu masjarakat dan kebudajaan

lanra itu tidak pernah ber-ubah2, tiada pernah mendapat pengaruh

dari luar. Ingatkan sadjalah akan pengaruh orang Hindu dengan

agama Hindu, akan pengaruh orang Arab dengan ngama Islam'

sengadja pula tidak saja sebut perbedaan jang rterdapat entara suatu

tempat dengan tenxpat jang lain dalam lingkungan da6rah Asia

selatan jang luas ini, antara penduduk tempat iang djauh terpentjil

di,tengah pulau dengan penduduk band# dipinggir laut dimuara

,utgui, jang mendjadi ,,pusat djala pumpunan ikan", juitu tempat

berkumpul dan pengaruh-mempengaruhi ber-bagai2 bangsa' Dan

suatu pasal jang penting pula, dalam masjarakat lama itupun tentu

ada orang, jang melepaskan dirinja, dari ikatan kumpulan persatuan

i{u jang Lerpikir dan berbuat men''rut kata hatinja sendiri, dengan

tiada mempedulikan pikiran jang terlazim, malahan jang dengan

sengadja menghadapi, melawan perasaan, pikiran dur anggapan

orrro*. Ambil tjontoh Hamzah Fansuri jang pergi mengembara

ke-mana2 mendalamkan ilmunja dan tiada l6ka2 2) medtjari Tuhan-

nja menurut kejakinannja sendiri, sehingga sultan Atj€h memerin-

tahkan mernbakar kitab2 jang dikarangnja'

Tetapi dengan mengingat sekaliannja ini, malahan dengan

mengingat, bahwa didunia ini tidak ada dua orang manusia' tidak

ada dua buah tempat, tidak ada dua hari usahkan dua tahun, jang

sama benar, pemandangan tentang masjarakat lama seperti saja

JlJunOiogtunlah: orang tua, orang tua2, ketua, rumah tua, pusaka tua dll';
zj tiada l6ka2nja: sungguh2 dan terus menerus'



lukiskan diafas ini, masih dapat djuga dipakai sebagai rangka umum
untuk mengerti beberapa pasal jang penting dari pada puisi lam4,
terutarna djika dibandingkan dengan puisi baru. Dalam puisi lama,
LrrB$"n*'tp.rasg'}El$atan"_ ketada. .,!<lta, p,ercartr-an _,m.asjarakat_ - i_ru,

mHgtc_4n_pe_!,a_s?a&'p*iral '_das angg4p_at.o,.rang, te-rslg kelrhatan
&g*de"-kita.tekpls*h"_a4._RdsjJe;3ss_Ieli_Ia]_a4"*kpa&*B!9"*babwa
,tig3-eegj_4;-l$r*1ip.ds,_geptiqq1. be-qleE .{an .i,s! q.gn4irj, tplepl_ +el$at
$.-bplqkulg,. m,,_-li!*?1"."qgjip3tglri-i1.-ne q-q44 diF_ejitaq olang,kepa-
&gip. Seperti rumah orang dan pakaian orang dalam masjarakat
lama itu hampir serupa sekaliannja, demikian pulalah antara puisi
hasil seseorang dengan puisi hasil orang jang lain, ar_nat banjak
persamaannja. Ambil tjontoh pantun. Kata2, kalimart, irama,
rp4lahan sampai2 kepada perasaan aa;-pikiran- jtns-?idielnafan
sebuah pantun harnpir selalu'serupa dengan ,kata2, $-aiimat, iram_a,
perasaan dan pikiran jang didjelmakan panrun ja-gg,.!4in. Seperti
segala sesuatu dalam masjarakat itu mempunjai'bentuk dan sema-
ngat jang tertentu, demikian pulalah pantun telah memptrnjai bentuk
dan semangat jang tententu. siapa sekalipun antara anggota masja-
rakat itu jang membuat pantun, arrtara buah tangannja dengan
pantun2 jang lain, tiada berapa besar b6danja. Ber-abad2 oreurg
se-olah' tiada merasa perlu mengubah bentuk panJtun jang sudah
turun-temurun itu, bol6h djadi'"djuga orang takut cli,tertawakan
berbuat lain dad orang lain. Malahan kebanjakan pantun tiada
dapat diketahui siapa jang membuatnja. Orang se-olahp tiada
merasa perlu menghubungkan namanja kepada pantun jang dibuat-
nja, seperti dalam hal jang lainpun orang dalam masjarakat lama
itu kurang mengemukakan hak dan kepunjaannja sencliri. Demi-
kianlah pantun timbul dalam masjarakat, tiada diketahui dimana,
apabila dan pada siapa asal mulanja, pindah dari mulut jang se-
orang kemulut jang lain. sekalian anggota masjarakat berhak
atasnja dan pantun itu dipakainja apabila ia hendak mengutjapkan
pikiran dan perasaannja jang serupa dengan isi pantun itu.

Apa jang dikatakan disini tentang pantun, demikian djuga halnja
de'ngan ikatan puisi jang lain: sjair, gurindam dan bahasa berirama.
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Dalam ber-abada tumbuh ikatan puisi itu, dengan pilihan katanja,
dengan susunan kalimatnja dan dengan djalan iramanja dan dengan
semangafnja masingz. Si penjair jang hendak mentjurahkan
perasaan atau pikirannja hanja tinggal memakai sadja ikatan puisi,
seria kata2 dan tjara menjusun kalimat, malahan sampaiz kepada
isinja jang sudah turun-temurun tersedia.

Achirnja satu pasal pula jang menjebabkan, maka ikatan puisi
lama i,tu djarang atau amat lambat ber-ubah2, ialah o16h karena
dalam' masjarakat lama itu sekalian tjabang kebudajaan bersaiu,
ber-tali2, berseluk-beluk, tidak ber-pisah2 seperti dalam masjarrakat
mod6r6n. Kebanjakan puisi dinjanjikan, sedangkan njanji rapat
pula perhubungannja dengan tari. Dan puisi, njanji dan tari sangat
penting kedudukannja dalam agama, dalam kepertjajaan kepada
dunia jang gaib dan sakti. Siapa jang tahu, bahwa segala tjabang
kebudajaan larna itu diresapi oi6h kepertjajaan kepada dunia jang
gaib dan sakti itu, tiadalah akan h6ran lagi, apabila ia bersua dengan
puisi dalam 6konomi, dalam hukum, dsbnja. Dan kalau kita ingat-
kan, bahwa suatu mentera (biasanja mempunjai ikatan puisi) jang
diutjapkan tidak dengan semestinja, kurang katanja, salah lagunja
dsbnja, bol6h hilang kekuatannja, maka insaflah kita, apa sebabnja
puisi lama itu lebih tedkat kepada b,pntuk dari pada puisi mod6r6n
jang se-maita2 bergantung kepada kesukaan dan kemauan si penjair
sendiri2. Dan inilah sebabnja, maka dalarn bunga rampai ini puisi
Iama itu saja susun menurut bentuknja, jaitu menurut cljeni.s2 ikatan
puisi: pantun, sjair, gurindam, bahasa berirama, dll.

,l:
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2. Pantun
Ikatan panttsn tercljadi dari empat baris jang bersadjak ber-

silih duaz: a b a b Kadang2 ada djuga ikatan pantun jang

terdjadi dari enam atau delapan baris, maka sadjaknja a b c a b c
dan ab c d a b c d. Tiap2 baris biasanja empatperkataan'

Dalam tiap2 pantun sari iryj1 -lgf9lpq!-"+-11ry",-k9-{ua".bar-!s
jang terkemudian; dalam dua baris itu disimpulkan dengan p6nd6k

dan indah sesuatu pfb*gr':*p,_qaj.l?1,1"3J--*l[8".b9l_-?Lel,_ PgIlUie-$'
,Jll. ol6h sebab simpulan itu p6nd6k (djarang lebih dari delapan

perkataan) dan sering memakai perumpamaan jang menimbulkan

pikiran dan perasaan jang dalam, maka sj!,at--!e-d111-p-{g itq senrpa

dgggg{t p etib ah as a, .p ep at ah2 p glll4P-l1-n ?mr* Fi ?ryq-r- 3r!ry3ryqig-' Dan

sesungguhn jaban jakP9tb9311s1*P*9Pj14r'Pelg*TP-3n3,?1:-.]iasan

3!11_p9_m9o 
jang bersamaan dengan !e{qa Futit bg-qgh-+-pil* Panfun:

Tentang hal ini bo16h djadi peribahasa, pepatah, perumpamaan,

kiasan atau pem6o lebih dahulu. Supaja mudah mengingatkannja,

atau supaja dapat melagukannja, maka ditambahkan orang kepa-

danja dua baris jang sesuai. Sementara itu tentu mungkin djuga

terdjadi seseorang sangat ,tepat dan indah menjimpulkan sesuatu

pikiran, nasihat, dll. dalam keilua baris jang penghabisan sebuah

pantun, sehingga o16h ketepatan dan keindahannja dan ol6h. karena

sering di-ulang2 disebabkan ketepatan dan keindahannja itu, kedua

baris itu mendjadi peribahasa, pepatah, perumpamaan, kiasan atau

pem6o r). I

1) Sering orang menjebut sebarip atau dua baris pantun jang mulaz sadja,

seaatrg jJttg dimaksudnja seluruh pantun' Dalam hal iang derlil;an.tentulah
Oi""gE"p";i' jang me'dengar sudah tahu. seluruh pantun itu. Sebabnja orang

*em?-trd6[kut pintun serupa itu adalah ber-mv+-jam2 i

1. Pikiran atau perasaan jang tersimpul dalam dua baris jang penghabisan itu
tiada baik didengar, karena kasar, kurang sopan, pantang atau memalukan'

2. Menurut hukum ilmu keindahan jang diturut orang dengan sendirinja: mem-

bajangkan sesuatu sering lebih indah dari menjebut terus terang atau

menperlihatkan seluruhnja.

3. Untuk berh6mat tenaga dan waktu. l
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Betapakah perhubungan antara kedua baris ians pertama
dengan kedua baris jang penghabisan? Telah banjak ahte lang
ntenjatakan pikirannja tentang itu 1). Berdasarkan p,:ndapatannja
itu setengah dari pada ahli2 itu menetapkan asal mula panfun.

Menurut pikiran saja adalah pekerdjaan jang sia2 menetapkan
asal rnula pantun, sebab sedjarah tumbuhnja sesuatu tjara meng-
utjapkan pikiran dan perasaan jang mengenai seluruh lapangan
penghidupan sesuatu barrgsa tiadalah se-kalis mungkin iurus dja-
lannja dari sesuatu hal sadja.

Perhubungan antara kedua baris jang mula2 dengan kedua
baris jang berikutnja, hendaklah kita pandang dalam hubungan
tjara manusia mengutjapkan pikiran dan perasaannja seumum,nja:
I!{anusia selalu berusaha mengutjapkan jang terpikir dan terasa
kepadanja se-baikznja rnenurut tenaganja, dengan djalan meletali
kan (dengan sengadja atau dengan sendirinja) bahagian jang terpen-
ting dari pada pikiran atau perasaannja itu ditempat jang se-baik2nja.
Segala sesuatu jang lain dalam ikatan pikiran dan perasaan itu
gunanja se-mataz untuk mengemukakan, mendjelaskan, meresapkan
atau menjemarakkan isi pikiran atau perasaan itu, dengan p6nd6k
srbagai persediaan.. Sifat jang sempa ini terdapat dalam kalimat
p6rid6k maupun dalam roman jang pandjang, dalarn tonil maupun
dalam sadjak segala djenis.

Adapun dalam pantun pikiran atau perasaan itu disediakan
o16h tiga pasal:'

Pertama o16h irarma. Sesuatu dikatakan orang berirama, apabila
geraknja teratur. Manusia mengartur gerak sesuatu, membuat sesuatu
berirama, untuk mendapat tenaga jang lebih besar dari biasa (ahli
seni dalam segala lapangan seni, orang berbaris, orang menumbuk
padi, dll.)

Dalam dua baris pantun jang mula2 disediakan atau dibajang-
kan irama jang akan mengikat pikiran atau perasaan jang hendak

t) B"j" 1"r" pembimbing daiarn Pantun Melaju (8.P.) dan pidato Prof Dr.
R. A. Husein Djajadiningrat: De Magische Achtergrond van de Malaische
Pantun.

l1



diutjapkan dalam dua baris jang berikutnja. Hal ini terang bena'r,

apabila pantun itu dinjanjikan: Lagu kedua baris jang mula2 sama

dengan lagu kedua baris jang penghabisan. Djadi orang jang men-

dengar kedua baris jang mulaz itu dibuka hatinja untuk menerima

apa jang hendak diutjapkan, dengan djalan menginsafkan lebih

dahutru kepadanja irama jang akan rnengiringkan utjapan itu kelak.

Hal ini lebih penting lagi artinja, apabila kita ingatkan, bahwa

dalam tingkat ke,tjerdasan manusia jang bersahadja irama lebih

penting dari arti kata. Dalam njanjian kanak2 banjak terdapat bunji

atau kata jang tiada berarti. Kanak2 tidur terlajang ol6h njanjian

bundanja, bukan ol6h karena ia mengerti kata2 njanjian itu, tetapi

disebabkan ol6h irama bunji njanjian itu. Seruan atau njanjian orang

bekerdja jang sesuai dengan irama bekerdja, sering tiada berarti

sedikit djuapun. Untuk mengutjapkan perasaan dan pikirannja, orang

bersahadja sering menari, sedangkan kita ntenjusun kata dan kalimat.

Demikian tidak h6ran kita, bahwa kedua baris pantun jang mula2

itu sering tiada berar,ti: jang pertama sesungguhnja iramanja.

Kedua bunii. Lain dari pada irama, bunji kata2 jang dipakaipun

menjediakan kalbu kita untuk menerima isi pikiran atau perasaan

jang diutjapkan dalam kedua baris jang berikut. Dalam tiap2 per-

kataan isi perkataan dan bunji perkataan rapat berdjalin, ol6h

karena senantiasa sererrpak rnasuk kedalam keinsafan kita' Men-

dengar bunji jang menjerupai sesuatu perkataan sering kita teringat

akan perkataan itu, dan tiada djarang akan isi perkataan itu sekali.

Batjalah misalnja pantun berikut: dalam dua baris jang pertama

dibajangkan bunji kata2 jang akan terdapat dalam dua baris jang

berikutnja:

Ranggung r) hntaikanlah dibamban 2),

Padi dan banta 3) punja buah;
Tanggung rasaikanlah dibadan,
Hati dan mata punja utrah.

rc;artinjatidakterang,mungkirruntukbunjisadja;2)bamban:
idem; 3) banta: idem.
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Achirnja isi kedua baiis jang pertama itu bol6h pula serta

menjiapkan isi kedua baris jang berikutnja, misalnja dalam pantun:

Air dalam bertambah dalam,
Hudjan dihulu belum lagi teduh
Hati dendam bertambah dendam, l

Dendam dahulu belum lagi sembuh.

Ketiga alat ini (irama, bunji dan isi) tentulah mungkin berma-

tjam2 sifatnja; lagt pula tiada selalu ke-tiga2nja terdapat serempak

dalam sesudtu pantun. Jang selalu terdapat hanjalah irama.

Setelah mengadji sifat pantun ini, agaknja dapatlah kita
bertanja, betapakah harapan kita tentang panrtun dimase jang akan

datang? Adakah mungkin ia mendapat kedudukan diantara puisi
jang baru?

Menurut timbangan saja hendaklah kita bddakan dua pasal:

pertama puisi kebanjakan dan puisi seni seiliati. Meskipun watas

antara keduanja itu sudah ditetapkan, tetapi untuk pantun rasanja

dapatlah dimasukkan kelingkungan puisi kebanjakan: pantun jang

dinjanjikan (kerontjong rbisalnja), pantun kanak?, pantun teka-teki
dan pantun djenaka.

Sebagai puisi kebanjakan, pada pikiran saja pantun jang tedua
barisnja jang pertama hanja rnenjediakan irama atau bunji atau

irama dan bunji perasaan dan pikinan jang akan dinjatakan ol€h

kedua baris jang berikutnja, masih larna akan hidup.
Sebaliknja sebagai seni sedjati terutama sekali jang akan

mungkin mendapat tempat disisi puisi baru, ialah pantun jang kedua

baris jang pertamanja menjediakan irama, bunji dan isi kedua baris
jang berikutnja, sebabnja ialah jang lebih semprilna memakai alat2

seni jang diutamakan penjair zaman sekarang. Dalam hal inilah
pantun itu jang paling berdekatan dengan puisi.baru. Demikianlah
kedua kupl6t sondta M. Yamin dibawah ini sesungguhnja pantun:
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Hidjau tampaknja Bukit Barisan,
Berpuntjak Tanggamus dengan Singgalang;
Putuslah njawa hilanglah badan,

Lamun hati terkenal pulang.

Gunung tinggi diliputi awan,

Berteduh langit malan-r dan siang;

Terdengar kampung nnemanggil.taulan,
Rasakan hantjur tulang belulang.

Habislah tahun berganti zarnan'
Badan merantau sakit dan senang,

Membawakan diri untung dan rnalang.

Ditengah rnalam terdjaga badan,,
Terkenang bapak sudah berpulang,
Diteduhi selasih, kembodja sebatang.

Dalam pantun. jang mendjadi dua kupldt pertama son6ta ini,

isi kedua baris jang pertama melukiskan tempait bertambat pikir-
6n dan perasaan jang terkandung dalam kedua baris'berikutnja.
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DENGARLAH PANTUN 1)

Buah ara, batang dibanJun, ') ,.

mari dibantun dengan parang. .:

Hai saudara denga'rlah pantun, '
. pantun tidak mengata orang. r

Mari dibantun dengan parang, ,

berangan besar didalam padi.
Pantun tidak mengata orang, ,

djanganlah sjak didalam hati.

Elerangan besar didalarn padi, ,:.

rumpun buluh dibuat pagar.
Djangan sjak didalam hati,
maklurn pantun saja baru beladjar. '

Rumpun buluh dibuat pagar,
tjempedak dikerat-kerati.
Maklumlah'pantun saja beladjar,
saja budak belum mengerti.

Tjempedak dikerat-kerati,
batang perepat 3) saja runtunkan. ')
Saja budak belum mengerti,
sebarang dapat saja pantunkan.

Eafl:PANTAN MELAJU.

l) Beberapa buah pantun jang ber-taliz o16h karena baris jang portt"ma pantun
jang bcrikutnja ialah baris kedua pantun jang sebelumnja, dingmaSan orarg
pantul Uerkalg z) ditjabutt s1 sedj. turnbuhan dipineEir laut; +) ditljatutkbn
sekalian buabnja.
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TEKA.TEKI.

' Buah budi bedara mengkal,
Masak sebidji ditePi Pantai;
Hilang budi bitjara akal,
Buah aPa tidak bertangkai?

Pak Pung Pak Mustafa,
Entjik Dulah dirurnahnjai
Tepung dengan kelaPa,

Gula Djawa ditengahnja?

Kalau Puan' Puan tjerana, 1)

Ambil gelas didalam Peti;

"Kalau tuan bidjak laksana,
Binatang aPa tanduk dikaki?

Berlajar Perahu dari Berandan,
Menudju arah Selat Malaka;
L6bar kepalb dari badan,
Apakah itu tjobalair terka.

Burung nuri burung dara,

Terbang kesisi taman kajangan;
Tjobalah tjari wahai saudara,
foIakin diisi makin ringan.

'Burung dara te,rbang kenangka,
Dekat belinnbing saPi mengamuk;
Wahai saudara tjobalah terka,
Lulus karnbing tak lulus njamuk.

Dafi: TAIVIAN KANAK'KANAK. t

ffiirih jang berkaki dan berbentuk piring.

t6



PANTUN DJENAKA.

Pohon manggis ditepi rawa,
tempat k6k6k t; tidur beradu.
Sedang menangis n6n6k tertawa.
melihat kak6k berrnain gundu.

Buah pinang buah belimbing,
ketiga dengan buah mangga. J

Sungguh senang berbapak surnbing,
biar marah tertawa djuga.

Tanam djerangau '9) dibukit tinggi,
mati dipidjak anak badak.
Melihat sang bangau sakit gigi,
gelak terbahak penghulu katak.

Ber-derake sangtrrutan datjing.
bagaikan putus diimpit lurnpang.
Ber-gerak2 kumis kutiing,
rnelihat tikus bawa $enapang.

Senangis 3) letak UOO*OurrU*n,
pemulut kumbang pagi2.

Menangis katak dikubangan,
melihat belut terbang tinggi. ',

Biduk buluh bermuat tulang,
anak Siam pulang berbaris.
Duduk mengeluh panglima elang,
melihat ajarn bertjengkang a) keris.

:$l sedj. burung kakak tua; r) sedj. tumbuhan berakartinggal untuk obat;
f, scdi ikan laut; e) bertjengkang keris: memakai keris iang teri*rnpau besar,
eebingga sangat mengalangi rupanja;

'!j
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F{ilir lorong mudik lorong,
bertongkat batang ternberau r)
Bukan saja berkata botrong,
katak memikul paha kerbau,

Djual bajam pernbeli kipas,
' kipas hilang atas peringkap.

Sedjak ajam mendjadi opas,
banjak elang jang tertangkap.

Guru Samat membeli batik,
batik diikat dengan benang.
Terbang semangat penghulu itik,
rnelihat ajam berlumba berenang.

Dikedai Jahja berdjual su,rat,
dikedai kami berdjual sisir.
Kak buaja melompat kedarat,
melihat kambing terdjun keair.

Djual pepaja dengan kandil,
kandil. buatan orang fnggeris.
Melihat buaja menjandang bedil,
sapi dan kerbau tegak berbaris.

Anak bakau dirumpun salak,
patah taruknja ,) ditirnpa genta.
Riuh kerbau ter-gelak2,
rnelihat beruk berkatja mata.

Dari Ambun hendak ke P6rak.
singgah sebentar ke Sernarang.
Si Djibun mentjuri kerak,

, hitam hidungnja kena arang.

t) sedi. rumput besar; 2) putjuknja.
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Pohon manggis Pohon embatjang,

ketiga dengan Pohon lulita 1)'

Duduk rnenangis abang Pintjang,
katanja djalan tidak rata.

Djemur bidjan 2) dengan kulitnja,
djemur diatas Pohon lembajung.
Hani hudjan sangat lebatnja,
lamun si Pandir mengePit Pajung. '

Tlafi: TAIWAN KANAK'9.

'ri
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AWANG SULUNG MERAH HENDAK MERANTAU"

Awang Sulung M6rah Muda:

-,,Ribu2 1) djalan kekandis 2),

Landak membawa guliganja;
Bundaku tinggal djangan menangis,
Anak membawa akan nasibnja".

Maka dibalas ol6h emak bungsunja:

,,Air beroXak mendjala ikan,
Entjik Seman mendjala udang;
Anakku bertolak bunda pesankan"
Djangan lama dirantau orang".

I\'faka menjahut Awang Sulung Muda:

,,Berbuah benda setambun tulang,
Bol6h'dibuat obat mebantau;
Djikalau untung, anak nin pulang,
Djikalau tidak hila.ng dirantau".

Maka dibalas pula mak bungsunja:

,,Pisang kelat digonggong elang,

. Djatuh kelubuk Indragiri;
Djikalau berdagang dirantau orang,
Baikr membawa diri".

DAfi: AWANG SULUNG MERAH MUDA (JSB) ')
1) scdj. tLrmbuiran; ?) sedj. pohon, buahnja asarn;3) JSB: i;cp6ndikan: Journai of tlre Straits Branch of the Roval Asiatici
Socielr'.
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NAGANG DIRANTAU.

Singkarak kotanja tinggi,
asam pauh dari seberang.
Awan berarak ditangisi,
rbadan djauh dirantau orang.

Asam pauh dari seberang,
'tumbuhnja dekat tepi tebat.
Badan djauh dirantau orang,
'sakit siapa akan mengobati.

Apa digulai orang diladang,
putjuk katjang sela-bersela.
Apakah untung anak dagang,
'hari petang tangga berh6la.

'Orang Padang rnandi kegurun,
arandi berlimau bungd lada.
Hari petang matahari turun,
dagang berurai air mata.

Petjah belah batu digunung,
:eri d6wa berrdjalan malam.
ja Atlah, tidak tertanggung,
rasa tidak dikandung alam.

Tidak salah hurrga lembajung,
salahnja pandan menderita.
Tidak salah bunda mengandung,
salahnja badan buruk pinta.

i.
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Kalau begini tarah 1) papan,
kebarat djuga ,kan tjondongnja-
Kalau begini untung badan,
melarat djuga kesudahannja-

Dari: PAtrfTUN MELAJA.

r) rnembersihkan kaju sebelurn diketarni
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B{JNGA DILENGKUNG ULAR JANG BESAR.

Pokok beringin ditePi hurna,

Putjuk melarnpai menghala kebelukar,
Hati ingin melihat bunga,
Bunga dilengkung ular jang besar.

Putjuk melampai menghala kebglukar,
Mati dililit ribu2.
Bunga dilengkung ular jang besar,

Tjarilah akal dengannja tiPu.

Mati dililit ribue,
Laksamana tukang tutuhnja.
Tjarilah akal dengannja tiPu,
Bagaimana akan srembunuhnja.

Laksamana tukang tutuhnja,
Sandar-menjandar dibatang pinang'
Bagaimana akan rnembunuhnja?
T6mbak dengan peluru bertundng 1).

Sandar-menjandar ditratang pinang,
Timpa-menimpa dihatang padi.
T6mbak dengan peluru bertunang, 

,

Kena tak kena, ularPun mati.

Timpa-menirnpa dibatang Padi,
Fadi dibawa dari balok.
Kena tak kena, ularPun mati,
Bungapun dapat kita nan djolok

\t berdjampi.
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Padi diba',va dari balok,
Tiba dikuala petjah perahunja.
Elungapun dapat kita nan djolok,
Sampai dikepala petjah baunja.

Tiba dikuala petjah perahunja,
Djururnudi menjorong sampan.
Sampai dikepala petjah baunja,
Tudjuh hari sahaja tak makan.

Dari: PA1VTUN MELAJU (n. l. Witkinson dan R" 0.
Winstedt).
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iI{EMANA TUAN DISANA SAHAJA.

Kalau tuan pergi ke Tantijung,
Kirim sahaja sehelai badju.
Kalau tuan rnendjadi burung,
Sahaja meindjadi ranting kaju.

Kalau tuan pergi ke Tandjung,
Belikan sahaja pisau lipat.
Kalau tuan mendjadi burung,
Sahaja mendjadi benang pengikat.

Kalau tuan pergi kelaut,
, Fesan sahaja ketam 1) djantan.

Kalau tuan mendjadi pulut,
Sahaja mendjadi kepala santan.

Kalau tuan pergi kelaut.
Tjarikan sahaja ketam betina.
Kalau tuan mendjadi rambut,
Sahaja mendjadi bunga Tjina.

Kalau tuan pergi kelaut,..
Tjarikan sahaja ketam bertelur.
Kalau tuan mendjadi rambut,
Sahaja mendjadi bunga melur.

lKalau tuan pergi ke Kelang,
Sahaja hantar sampai ke Linggi.
Kalau tuan mendjadi elang,
Sahaja mendjadi kaju tinggi.

Kalau tuan perrgi ke Langat,
"Menanti dibatu sembilan"
Kalau tuan mendjadi'majat,
Sahaja mendjadi air sembilan z).

t) kryirl"S! ?) air pemaadikan majat.
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Djikalau tuan mentjari buah,

Sahajapun mentjari Pandan.
Djikalau tuan mendjadi njawa,
Sahajapun mendjadi badan.

Dari: PA/f TUN MELAJU. (R' l. Wilkinson dan F?" {}'
W'instedt).

,i:
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tsERANI KULANGGAR I-AUTAN AFI.

Ditenun kain dengan kapas,
Ber-matjam2 rvarna ragi.
Perahu lilin'lajar ke,rtas,
Berani kulanggar lautan api.

Tjik'Daud berketam padi,
Sambil petik bunga pudak 1).

Tuan pergi kelaut api,
Biar hangus kuturut djuga.

Kedondong batang sumpitan,
Elatang padi sahaja iurutkan.
Tudjuh gunung semibilan lautan,
Kalau tak mati sahaja turutkan.

Dari: P.AIVTAN IWELAIU. (R. l. Wilkinson dan ;?. @.
IVinstedt).

j 1) partdan.
':J

l

i

i
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tsARU BERTE.I/fU

Tjik Tungal jang baru pulang dari perantauan berpantun

kepada kekasihnja Gandariah:

Pandan berbunga dalam ri'mba,

angin menderu dari Tiku.
tsadanlah lama tak bersua,
kinilah baru kita bertemu.

Ba'ru diikat bunga tandjung,
sama terikat bunga Pandan.
Baru melihat adik kandung,
kembali semangat dalam badan.

Lada dan santan dalam gulai,
beri tambahan daun salam,
sajur. buat Pemakan nasi. ,

Selama badan kita bertjerai,
nasi dimakan fasa sekarn,

air diminum rasa duri.

Pandan berbunga h.anja lagi,
anak buaja makan Pauh,
daun digulung dikePala.
Djauh lautan dilajari,
banjak bahaja jang ditemPuh,
lamun untung bertemu djua' ':

Sedjak berbunga daun Pandan, I

Panjaklah tikus diPematang, ,

anak buaja datang Pula,
daun selasih tarnbah banjak.
Sedjak semula dagang berdjalan,
tidak Putus dirundung rnalang,

banjak bahaja jang rnenimPa,

larnun kasih berPaling tidak.
:
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tsaik ditanam batang padi,
djauhkan tampang anak pisang,
halaukan sapi dalam rimba.
Adakah penjajang orang sini,
bawa menumpang anak dagang,
kalau nanti membalas guna.

Bangau lantak 1) terbang sekawan.;
tegak terdiam dipematang,
naik kepulau semuanja.
Kalau tidak karena tuan,
tidak badan kembali pulang,
baik dirantau selamanja.

Aur duri baru ditanam,
aur ditebing Batang Asai,
bunga kesumba dari Barus.
Ilantjur bumi, kiamat alam,
hantjur daging, tulang., berkisai r),
kasih diadik tidak putus.

Djawab Gandariah:

Baru terdjerat sadja burung,
dibeli orang dari pekan,
dari Lahat tanah Pel6mbang.
Baru melihat tuan kandung,
ken'rbali semangat pada badan,
rasa berobat kasih sajang.

29
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Rama2 disurau gedang,

surat djatuh kebalik tabir,
pipit senandung 1) makan Padi'
Selama tuan dirantau orang,

obat djauh penjakit hamPir,
sakit ditanggung seorang diri'

Bunfra kudjarat :) dalam taman,
ikan berenang dalam tebat,
suntingkan pada anak da,ra.

Tuan jang sangat diharaPkan,
djundjungan sampai keachirat,
pembimbing badan kesurga.

Siapa berlangir ditepian,
djangan dahulu balik pulang,
rusa terdampar dalarn lembah,
6kornja hitam kena bara.
Kakanda berlajar kelautan,
banjak memetik bunga kembang
adinda tinggal tengah rumah,
tidur bertilam air rnata.

Dari Rokan ke SungaiPasak,

asin dahulu telur Penju.
Pakai pedoman karni tidak,
angin berkisar kami tahu.

Futih warna bunga Pulut,
bol6h dibeli di Sutiki.
Kasih tuan sehingga mulut"
kasih kami lalu kehati.

tj r*nunaung: bernjanji per-lahan:; disini: sedj. pipit; s) sedj' bunga'
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Tatkala pandan ditugalkan 1),

rnakanan burung sedang terbang,
terbang membubung kelangit tinggi.
Tatkala tuan akan berdjalan,
djandji jang sudah kita karang,
sekarang tinggat menepati.

Dari Agam ke Kuraitadji,
rnakan didjalan buah peria,
pergi kehulu Sungai Rotan.
Djika tuan mungkirkan djandji,
tuan dimakan surnpah setia,
rnendjadi dujung dilautan.

Ilnri: SJ-AIR ANGGUN TJIK TUNGGAL (p;amin ctan
Tasal).

,':.

r) rlitaaasrkan.
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IBt] SI UMBUT MUDA MEMINANG PUTERI GELA}T.G'
BANJAK.

Berkata ibu si Umbut: ,,O kakak ibu si Gelangl'

Bukan hamba kenari sadja,

kenari anak 'rang Talang.
Bukan hamba kemari sadja,
gedang maksud nan didjelang'

Ikan terkilat, djala tertjamPak,
djala terendam masuk lubuk,
pajah badan bergendang sadja'
Niat besar terkatakan tidak,
bagai buah tangisan beruk,
pajah ol6h memandang sadja".

Berkata ibu si Gelang:

,,Ada malah 1) ifian terkilat,
rnengapatah tidak didjalakan.
Ada malah kakak berniat,
rnengapatah tidak dikatakan?"

Mendjawab ibu si lJmbut:

,,lVfaka tidak terdjalakan,
tindih-bertindih kaki dulang.
Maka tidak terkatakan,
kakak pernilih kata orang!"

r) Ilah. Minangkabau iang dip"akai. dengaa ber-bagai2 arti; cisi*i: rupaniaa,
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Berkata pula ibu si Umbut:

,,Lalang di Kota Pandjang,
dipintal dikebat emPat.
Direntang mnding akan pandjang,
61ok dipintal supaja singkat.

Bdnar disini surat nahu' ..

kalam tersisiP atas kasau.

Benar disini burung mau,
hati berahi hendak mentjekau"'

-Elerkata ibu si Gelang:

,,Beringin diatas gunung'
uratnja ber-k6lok2.
Kalau ingin kakak diburung,
tjarilah getah nan 61ok.

Uratnja ber-k61ok2,
lalu ke si Kuran2.
Kalau dapat getah nan 6lok,
unggaslah sudah tahuan".

Mendjawab ibu si Umbut:

,,Lalu ke si Kuran2,
berdjalan menempuh semak.
Unggas 'lah sudah tahuan,
nanti kurantjungkan r) dsmak 2)".

33
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Berkata ibu si Gelang:

,,Berdjalan menempuh semak,
dipantjung kaki tjendawan.
Tidak telap 1) dirantjungkan damak,
terbangnja rnenjusur awan".

Mendjawab ibu si Umbut:

,,Dipantjung kaki tjendawan,
beliung diatas atap.
Terbang djika menjusur awan,
nanti kusuluh dengan asap".

Berkata ibu si Gelang:

,,Beliung diatas atap,
kaju rukam 2) hulu seraut.
Kalau 'kak suluh dengan asap,
unggas membenam masuk laut".

Mendjawab ibu si Umbut:

,,Kaju rukam hulu seraut,
gendang nan lima dalam bilik.
Unggas membenam masuk laut
djala sutera rnengerat sisik".

Berkata ibu si Gelang:

,,Gendang nan lima dalam bilik,
gendang orang Pekan Sabtu.
Djata sutera mengerat sisik,
unggas lari kerongga batu".

1) terrnakan; muugkin dibinasakan; e) sedj. pohon, buahnja ketjiP dan
berbidji:
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Mendjawab ibu si Umbut:

,,Gendang orang Pekan Sabtu'

emPelas didalam Padi'
Unggas lari kerongga' batu,

, kuremas tuba suPaja mati"'

Berkata ibu si Gelang:

,BrnPelas didalam Padi,
si Tjulik kotanja rendah'
Dituba unggas tak mati,
ia mengg6r6k masuk tanah'-"

Mendjawab ibu si Umbut:

,,Si Tjulik kotanja rendah,

silaras t) dipelimbahan.
Unggas mengg6r6k masuk tanah,

dua belas tembilang 2) makan"'

Berkata ibu si Gelang:

,,KelaPa di-belah2,
terletak diatas Pintu'
MengaPalah ter-taiah2 3),

dahulu tidak begitu"'

Mendjawab ibu si Umbut:

,,Bukan hamba kenari sadja,

kerimba mengambil rotan,
terbawa dirotan muda.
Bukan hamba kemari sadja,

kemari mebawa Pesan'
ialah Pesan si Umbut Muda'

1) sematjam belalang; z; penggali; s1 dari bah. Minangkabau: ter-gesa2;
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Dengarkanlah sebuah lagi:

Berbunji bedil di Ulakan,
'rang perang di Lirna Kota.
Kata takkan disembunjikan,
si Umbut datang semenda 1),

kepada Puteri Gelang Banjak,'.

Berkata ibu si Gelang: ,,Terhadap kepada rundingan itu
-- dengarkan benarlah o16h kakak:

Dirimba tidak bertjapa 2),

tumbuh dilurah ulak pantai.
Ol6h kita tidak mengapa,
tinggal diorang nan kan memakai.

Kakak berundinglah dengan si Gelang l- kakak berbi-
tjaratrah dengan dia.

Teluk baik, kuala tenang,
djuragan masuk muaranja.

, Buruk baik kata si Gelang,
tidak hamba dua bitjara!"

'Lah dipaling t) djadi rundingan 
- 

diasak a) kepada
si Gelang. Berkata ibu si Umbut: ,,O upik Puteri Gelang
Banjak 

- 
dengarkan benarlah ol6h kau:

Esa dua tali pidjakkan, 
:

djala putus bawa berenang,' djata 'nak 'rang- Dangunge.
Esa ia, dua tidakkan,
kata putus badanpun senang,
djangan lama kami digantung".

1).datang kawin;2; sedj. tumbuhan; s) diputar; a) dari bah. Minangkabau:
dipindahkan;
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Mendjawab si Gelang Banjak: ,,O ibu, udjarku, ibu 
-djika itu ibu tanjakan 

- 
benar,pula itu ibu. Akan tetapi

hanja sedikit 
- 

minta tunggu hamba dahulu 
- 

barang

setahun dua ini belum hamba akan berdjunrliungan
Lelum hamba akan bersuami 

- 
belum terniat hehdak ber-

laki 
- 

fusrnfoa akan meranda sadja. Katakan baik2 '-
kepada tuan Umbut Muda"-

Mendengar kata jang demikian 
- 

fsr:rsnung ibu

si Umbut 
- 

lalu tertjengang ia sekali; angan lalu paham

tertumbuk 
- 

swsk mau, orang enggan 
- 

dihapus bibir'
pulang sadja. Berkata ibu si Umbut:

,,O upik Puteri Gelang Banjak!

Ku 'ndak dulang, ku'ndak dulang 1),

putjuk si-djawi2 muda.
Ku 'ndak Pulang, ku 'ndak Pulang,
kalau ada untung berbalik Pula".

Mendjawab si Gelang: ,,Dengatkan pulalah ibu:

Kemanalah tjondong kerambil,
dulang2 rebah kebandar.
Kemari tidak berPanggil, I

pulangpun tidak berantar; :

hamba lepas dengan hati sutji 
- 

hamba lepas dengan multtt
nranis 

- 
hqrn$s lepas dengan muka djernih".

Dari: T/ER ITERA SI UMBUT MADA (Tulis Sutan Sati).

u:l'

l) piring besar.
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SEMBAHJANG.

Kemumu 1) didalam semak,
djatuh melajang selaranja,
Meski ilmu setinggi tegak,
tidak sembahjang apa gunanja,

Ordng Bajang pergi mengadji,
ke Tjubadak djalan ke Panti.
Meninggalkan sembahjang djadi berani,
seperti badan takkan mati.

Banjaklah masa antara masa,
tidak se6lok masa bersuka.
Meninggalkan sembahjang djadi biasa,
tidak takut api neraka?

Asam kandis 2) asam gelugur r),
ketiga asam riang2.
Menangis dipintu kubur,
teringat badan tidak sembahjang.

IJari: PAiVTAN MELAJU.

r; sedj. -talas; 
2) sedj. pohon, buahnja dipakai untuk asaml e; sedj. pohon.

buahnja ider:.
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KADI, HULUBALANG, PEGAWAI

BerPe,rak ketengah kota,
TemPat bertanam selasih djambi;
Djika tak banjak kitab terbatja,
Tiada sah mendjadi kadi.

'Burung kenari berkekah 1),

Berkekah ditengah Padang;
Djika tak berani mendjarah 2),

Tiada sah mendjadi hulubalang'

Lalu beremPat orang Kubung'
Kebaruh s) membawa Petai,
Djika tak tahu kata berhubung,
Tiada sah mendjadi Pegawai. I

Dari:, MALAY LAW (dalam: Papers on Malay Subl'ecfs)'

1) me-nj6rak2kan clengan kaki atau tangan; 2) menjamun, menjarang;
8) kebawah, ketempat jang rendah.
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PANTUN MEMPERSEMBAHKAN SIRIH DI IJLU
MUAR 1).

'Tuk
Tangga sudah sahaja t6ngg6kl
Lantai sudah sahaja pidjak!
Tikar sudah sahaja duduki!
Batang rumbia ber-belahz,
Jang sebelah dimakan api, j

Datang sahaja tidak pernah,
Datang sahaja berkehendak hati.
Keduduk 2) diatas tikar,
Uratnja silih-menjilih.
Duduklah datuk atas tikar:
Sahaja hendak memberi sirih.
Keduduk diatas tikar,
Mernpelas atas tundis 8),

Duduklah 'tuk atas tikar,
Sahaja hendak mernbalas menjirih"
Limau purut djatuh kelembah,
Tiba kelembah tumbuh duri.
Pinang menghadap, sirih menjembah,
Djari sepuluh mendjundjung duli.
Makan sirih berpinang tidak,
Pinang ada dari Melaka.
Makan sirih mengenjang tidak," Sebab budi dengan bahasa.

Anak kambing Lindam D,-6wi,
Makan kulit medang bulu a).

Sirih sahaja sirih puteri,
Jang mana diambil dahulu?

1) luqu _tempat di Semenandjung; z) sedj. turnbuhan: sengg;an_i;8) buah kemiri; 4)- nama tum6uban. 
"
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a
Pergi kedusun berbilah,
Menebang metlang bulu.
Kata hukum, kita berAllah,
Pinang dimakan dahulu.

Teluk tandjung ber-belahr,
Sebelah sebesar pinggan.
Telundjuk diberi Allah,
Akan pentjol6k kapur djintan.

Telatuk r) di_belahs,
Dibelah diatas manggis.
Telundjuk diberi Allah,
Buat pentjol6k djari manis.

Keduduk diatas tikar,
Uratnja dari Melaka.
Duduk kita atas tikar,
Hendak membilang adat pusaka.

Keduduk didalam kuali,
Uratnja sampai Melaka.
Duduk kita dalam negeri,
Elok membilang adat pusaka.

Pinang sahaja pinang djudjutan 2),

Patah tampuk akan bertelaga.
flmu sahaja ilmu tuntutan,
Awan bertepuk, gunung berlaga.

Tjendawan sebesar pajung,
Habis sebelah dimakan api.
Sapulah awan, sapuiah gr.lnungt
Sama merendam didalam hati"

tj teratai; 2) pinang rebutan, artinja jang berharga dan disukai orang;

', '.:
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Keduduk didalam dulang,
Urat ber-djalur2an r;.
Duduk kita duduk berbilang:
Adat jang mana kita keluarkan.

Mahat kisak laman Genang,
Mahat rumah Bilal Lata.
lVlakan sirih sekapur seorang,
Itulah mula asal kata.

Bukan lebah sebarang lebah,
Lebah bersarang dibuku buluh.
Bukan sembah sebarang sembah,
Sembah bersusun djari sepuluh.

Dari: PAPERS O/V MALAY SUBJECTS'.

l) menjatakan pandiang dan kurus.

4i2



PANTUN ADAT MINANGKABAU.

Lapun r) melapun ke Inde'ragiri,
singgah sebentar ke tsatipuh.
Ampun hamba tegak berdiri,
udjudnja duduk dengan bersimpuh.

Irlaik gunung rimba Kelibut,
kerimba berkaju djati,
kaju gedang banjak berbuah,
bertjampur dengan kaju kamat 2).

Gagap gentar hamba menjebut,
penghulu banjak jang sakti,
tuanku banjak jang bertuah,
alim-ulama banjak keramat

Di-radang 3) memasap a),

tertangguk badar dan gulama,
Di-bilangz dihatap 6),

ditjurai 6) si tambo lama.

Te,rtangguk badar dan gulama,
tiga gerundang 7) dihulunja.
Ditjurahkan si tambo lama,
,giga undang" dahulunja.

Pertama undang si 1ama2,

kedua undang si gemak2 8),

ketiga undang si rnumbang djatuh,
itulah undang masa ketika.

t) alat penangkap ikan atau burung jang terdjadi dari benang bersirat;2) kaju bagus (?); :|) berdjalan ditengah air; a) rnenangkap ikan dengan pasap-
jaitu tangguk jang bertangkai; 6) disusun; 0) dipaparkan; ?) anak katak, b€r-
udu; e) pujuh;

't:!
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1) Agam, Lima puluh Kota, Tanah Datar; z) iaitu empat kelangit: bulan,
matahari, f-imur, Selatan, empat didunia: rumah gedang, lumbun! berhias,
sarvah gedang dan bandar buatan: maksudn.ia: segala sesuatu jang cilihat, di-
kerdjakar. dan dirasakan manusia masuk adat; s) nama buriing; a) periksa;
6) kebenaran menurut akal; 6) nama salah seorang jang membuat adat Minang-
kabau; 7; kiasannja: membuat adat; a; penolak pengaruh jang datang dari luai;
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Di-belah2 pertiga,
seraut pembelah rotan.
Luhak dibaginja tiga 1),

adat dibaginja delapan 2).

B6r6k2 3) turun kesemak,
dari semak turun kepadi.
Dari n6n6k turun kemamak,
dari mamak turun kekami.

Djahit-berdjahit tepi kasur,
sudji-bersudji tepi bantal.
Kalau raib didalam usul a),

tilik sadja pada jang asal.

Orang Bagdad bawa teradju,
orang IYIekah mernbawa telur,
telur dimakan bulan puasa.
IRumah gedang bersendi batd,
djika adat bersendi"alur 5),

alur itu 'kan ganti radja.

N6n6k Perpatih nan Sebatang 6),

pandai melukis tjupak dan gantang 1).

Ulaslah tenun jang terentang
penolak buatan datang 8).



Dari:

Rama! si kumbang Cianti 1),

Chatib Endah pulang berkuda.
Patah tumbuh hilang berganti,
pusaka tinggal begitu djuga.

PANTUN MELAJA.

kumbang jang warna rajap kerasnja hidjru iodah; kumbang padang.

"rf
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Atn.J. )JCIrr
Ikatan sjair terdjadi dari empat baris jang bersadlak; kadangz

tcrdapa,t djuga sjair jang bersadjak dua2 baris. Tiap2 baris pan-

djangnja biasanja empat kata seperti pantun.

B6da sjair dengan pantun ialah empat baris pantun biasanja
rlenjimpulkan sesuatu pikiran, perasaan, dll. jang lengkap, sedang-

htn sjair hampir se.lalu rnqm$. gi.. lipqtgr*-a.pp,.?! Kebanj akan sjair
ialah lukisan jang. pg-ndja1e'9, misalnja lukisan_ sgatg. tierita, suatu

g3*rrJ, iu_aiii i1-u,dlif 
't;si"p,riu ditu* sjair -qiJak atI" bou u*i'-

muia2 jang sering. samar artinja seperti terdapat dalam pantun.

Ol6h karena sjair biasanja lukisan jang pandjang2, maka

pjalrlah i"a g.rgndja$i -bgah kesusasteraan ja-ng sempurnl tiap2 baris

jgntang iraml bunji dan arti. Sering benar sifatnja se-mata2 susun-

an empat2 baris jang bersadjak, jang disusun dengan tiada meng-

ingat arti dan perasaan jang halus, jang tersimpul dalam tiap2
perkataan: lazim benar orang memakai beberapa perkataan jang

tiada njata lagi artinja, sekadar un'tuk membuat keempat baris itu
bcrsadjak sadja, seperti: pokta, sjahda, handalan, bestari, dll.

Selaras dengan sifat sjair itu pulalah orang mpmbatja sjair
umumnja bukan. untuk merasakan keindahan susunan lukisan dan

bunji, tetapi untuk mendengar tjeritanja, jang dibatjrkan sambil
berlagu.

Meskipun demikiah tentu ada djuga siair atau blhagian sjai,r

jang indah tentang lukisan dan bunji tiap2 barisnja, karena kata
dan perumpamaan jang dipakai kena2.

Batja misalnja beberapa bahagian sjair Bidasari.

Menilik kepada pendjualan kitab pada Balai Pustaka, menilik
kepada kitab2 jang diterbitkan orang dalam sepuluh dua puluh tahun
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iang achir ini dan menilik kepada puisi iang term-uat dalam

.u!luluh', agaknja tidaklah se-kaliz ber-lebih2an, kalau saja

katakan, bahwa sjair telah terdesak o16h roman dan puisi mod6r6n'

Hal itu tidak usah mengh6rankan benar, sebabnja sesungguhnja

kebanjakan sjair tidak seberapa harganja sebagai buah seni'

Kebanjakan hanja permainan kata jang tiada berisi, ulangan baris

bersadjak jang tiada mengharu hati, sedangkan tjeritanjapun bagi

orang sekarang tidak menarik hati, karena banjak tjatjat-tjelanja

dan djauh dari soal2 penghidupan zaman sekarang' '

Tetapi sebaliknja, kalau sjair sekarang ini telah kurang disukai

orang, hal itu djanganlah kita anggap sebagai bukti, bahwa i k a t a n

s j a i r jang salah, bahwa ikatan sjair jang tidak sesuai dengan

ziunan. Kalau kita tilik benarz, gmpat baris sjair itu masih sering

kita temui dalam sadjak mod6r6n, djumlah sukunja, iramanja dan

saCjaknja tidak berubah.

Menuru,t timbangan saja, jang salah tentang ini hanjalah se-

mata2 orang jang membuat s jair itu; ol6h pitjik pengeta-

huan rner6ka, ol6h lemah getar djiwa mer6ka,. maka tak dapatlah

mer6ka membuat sjair itu ,,hidup" dan ,,berdjiwa", sehingga dapat

mengikat hati orang zaman sekarang. Dengan hati jang penuh sesak'

dengan dada jang berisi dan dengan tangan jang ahli, pasti ikatan

sjair dapat dihidupkan kembali di-teiiEah2 puisi mod6r6n.. Sebabnja

penjair2 mod6r6n djangan lupa, bahwa mer6ka sekarang baru

uunggup menghasilkan pekik, njanjian dan sedu sedan jang ketjil2,

sepuluh duapuluh baris. Lukisan bersadjak dan berirama ' jang

pandjang bol6h dikatakan belum ada. Rasaznja tentang ini bentuk

sjair masih berharapan disisi bentuk puisi jang lain' :
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BIDASARI LAHIR.

r) ssudagar (orang Hindustan); 2) temasa; tamasja;
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Dgngarlah kisah suatu riwajat,
Radja did6sa negeri Kembajat,
Dikarang fakir didjadikan hikajat,
Dibuatkan sjair serta bernial

Adalah radja sebuah negeri,
Sultan Agus bidjak bestari, '

Asalnja baginda radja jang bahari,
Melimpahkan pada dagang biaperi

Chabarnja orang empunja termasa
Baginda itulah radja perkasi,
Tiadalah ia merasai susah,
Entahlah kepada 6sok dan lusa"

Seri paduka Sultan bestari,
Setelah ia sudah beristeri,
Beberapa bulan beberapa hari,
Flamillah puteri permaisuri.

Demi ditentang duli mahkota,
Mangkinlah hati bertambah tjinta,
Laksana mendapat bukit perrnata,
lVlenentang isterinja hamil serta. :

Beberapa larnanja didalam keradjaan,
Senantiasa ia ber-suka2ann
Datanglah masa berol6h kedukaan,
Baginda meninggalkan tachta keradjaan.

t).

t),
:
{
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I

i
I

I
i/

Datanglah kePada suatu masa,

Melajanglah unggas dari angkasa,

Unggas garuda burung Perkasa,
Mendjadi negeri rusak binasa'

Datang rnenjambar suaranja bahna,

Gernparlah sekalian mulia dan hina,

Seisi negeri gundah gulana,

Membawa dirinja barang kemana''

BagindaPun sedang dihadaP orang,

1, klendengarkan gernpar seperti perang'

Bertitah baginda radja jang garang'

Gempar ini aPakah kurang.

Derni mendengar titah baginda, i

Berdatang sembah suatu biduanda,

Daulat tuanku duli seri Pada 
1),

Patik sekalian diperhambat ganrda' 
"

Setelah baginda mendengarkan sembah'

Durdja jang rnanis Putjat berubah,
Menteripun bangkit dada ditebah '),
Bertarnbahlah baginda hati getrabah e)'

Puteripun hamil tudjuh bulan,
Bertarnbah baginda sangat kasjgulan, !

Dipimpin baginda turun berdjalan,
Suatupun tiada ada trrerbekalan.

Menjerahkan diri se-mataz,

Kepada .dllah Tuhan semesta,

Puteri tak daPat ber-kata2,
Berdjalanlah ia dengan aiir mata.
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Beberapa melalui kampung dan padang,
Selangkah 1) panas bagai direndang,
Hitamlah adinda kuning jang l6dang 2),

Bertambah pilu kalbunja sidahg.

Sampailah baginda kedalam hutan,
Tubuhnja luka ber-kerat2an,
Kena terkait duri rotan,
Tambahan puteri dengan keberatan.

Sakitnja tiada lagi terperi,
Belas memandang kelakuan isteri,
Tiada terbawa tubuh sendiri,
Ol6h baginda dipimpin djari.

Sangatlah belas didalam hati,
Melihatkan halnja adinda Siti,
Sepandjang djalan baginda beahenti,
Barang kehendaknja baginda turuti..

Dua bulan dua hari dan mdsa,
Lemahlah badan letih .dirasa,
Ditanggungnja tiada "lagi kuasa,
Teruslah baginda suatu d6wasa.

Teruslah kekampung seorang saudagar,
Djalannja sulit terlalu sukar,
Berhentilah baginda diluar pagar,
Berhentikan lelah seraja bersandar.

Titah baginda radja Sultani,
Kampung siapa ger'angan ini,
I{endak masuk tiada berani,
Baiklah aku berhenti disini.

1) sedangkan; 'z) l6dang: putjat;
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Ptiteri menangis seraja berkata,
Kakanda, wai, apa bitjara kita,
Sakit perut rasanja b6ta,
Berdebar lenjap didalam tjita.

Masjgul baginda tiada terkira,
Flilanglah budi lenjap bitjara,
Berkata dengan perlahan suara'

Kalau tuan hendak berrPutera. J

Marilah tuan kita berdjalan,
Gagahlah sedikit Per'lahanz,
Mentjahari sungai ternpat perhentian,
Supaja kita djangan kesusahan.

Berdjalanlah baginda laki isteri, i

e Sambil baginda mimpin Puteri,
Tepi sungai djuga hendak ditjahari,
Dua tiga langkah singgah berdiri.

Setelah baginda samPai kePantai,
Ditrihatnja perahu diAtas lantai 1),

Lengkaplah sekalian kadjang dan lantai,
Baiklah puteri duduk berdju.ntai.

Bulanpun sedang purnama raja,
Terang tjuatja sangat bertjahaja, I

Puteri nan sakit tiada berdaja,
Bagindapun belas rnernandang dia.

Paras bulan empat belas hari,
Pukut tiga dinihari,
Djamdjam durdja 2) ber-seri2,

Bagindapun sangat belaskan puteri.

'f,i

t) dilihatnja perahu jang berlantai diatas; z) 3i1 muka;
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Sepois angin $elatan,
Berkokoklah ramai ajam dihutan,
Dengan merak ber-sahut2an,
Seperti meng-alu2kan anak Sultan.

Bulanpun sebelah disaput awan,
Seperti rnuka anak perawan,
I\{engintai kekasihnja malu2an.
Bbnsalinlah puteri seorang perempuan.

Bersalinlah adinda seorang puteri"
Parasnja laksana Mandudari 1),

Sakitnja tiada lagi terperi,
Diriba baginda kepala isteri.

Anaknja puteri. puspa warna, 
i

Eloknja bagai anak2an kentjana,
c Laksana bunga tjempaka warna,

Maka digubah.seorang rana t).

Setelah bersalin paduka adinda, 
r

Ditilik bgainda seraja bersabda,
Atma 3) djir.va bangrmlah adinda
Mandilah tuan sama anakanda.

Setelah sudah mandi bersutji,
Disambut anakanda lalu disusui,
Hatinja belas tiada terperi,
Anak hendak ditinggal pergi.

Keduanja sarna bertjinta gundah,
Memandang putera paras jang indah,
Baginda rnenangis seraja bersabda,
Hendak dibawa bukannja mudah.

1) nama pcrempuan jang tjantik dan mulia hati tersebut dalam ,,Hikajat Seri
Rama", jaitu permaisuri i)asarata; t) puteri; a) djiwa;
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Hendak dibawa terlalu sukar,
Karena berdjalan didalam belukar,
Semaklah dengan duri dan akar,
Lagipun panas bagai dibakar.

Kepada isterinja baginda berbahnao
Ajuhai adinda seri istana,
Anakanda djangan tjintakan b6na 1),

Serahkan kepada Tuhan jang gartar).

Baiklah anakanda kita tinggalkan,
Kepada Allah kita serahkan,
Mudahean untungnja Allah tolongkan,
Diambil orang dipeliharakan.

$etelah sudah muapakat bitjara, i

Musjawarat hendak'meninggalkan putere,
Sakitnja tiada ter-kira2,
Hendak berdjalan pergi segera.

Anakanda disambut radja bangsawan,
Diangkat diriba atas.,pangkuan,
Ditidurkan anakanda serta merrawan,
Buah hati tidurlah tuan.

Tidurlah njawa tidur anakanda,
Tidur tjahaja mata ajahanda, I

Djanganlah sangat bertjintakan bunda, ,

Hendak dibawa bukannja mudah.

Tidurlah anakku tjahaja mahkota,
Anak ajahanda bidjilah mata,
Tenggelam djangan sangat bertjinta,
Kuserahkan kepada Tuhan semesta.

l) pcnroliharaan dan pcrawaea.n; :t) mcrrenuhi srg,i'la eesuatu.

't':
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Tidurlah anakku bulang hulu 1),

Biarlah ajahanda berdjalan dahulu, r

Anakku pandang hatiku pilu,
Bagai diiris dengan sembilu.

Aju anakku tubuh jang lumat,
Ajahanda sajangkan seperti azimat,
Sepeninggal ajahanda biar selamat,
Urip dan watras serta himat" 

J

Ditidurkan putera o16h ajahanda,
Lalilah 2) seketika paduka anakanda,
Diangkat dari pada pangkuan baginda,
Diletakkan diatas kaiir jang indah.

Dialasnja dengan kain antel"s u), 
,

Diselimuti kain sendusi a) beremas,
Dipandang bundanja sangat belas,
Rasanja sangat rnenaruh tjemas.

Setelah hari hampirkan siang,
Ftratinja belas bertjampurkan sajang,
Dikenakan lampin gtringsing wajang 5),

Diselangi manikam selodang majang.

Dipeluk ditjium seraja berkata,
Ber-tjutjur2an dengan air mata,
Ajuhai anakku emas djuita,
Kuserahkan kepada Tuhan semesta.

D,itangisi bundanja se'raja bersabda,
Habislah basah tubuh anakanda,
Ajuhai anakku istana dada,
Urip waras peninggal bunda.

r) ikatan; 2; hilang ingatan atau perasaani 3) kain satin; a) kain brokat; r)
lampin jang berpola wajang;
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Bundamu ini orang tjelaka,
Sedjalannja merasai duka,
Ot6h sedikit hatiku suka,
Sebab peliharakan anakanda rnaka.

Sekarang hendak tinggalkan ajahanda,'
Tiada begitu pikiran bunda,
Kita bertiga dengan anakanda,
Samalah hilang sama tiada. '

Lainlah pula bitjara ajahmu,
Ia nan hendak meninggalkan kamu,
Adapun pada hati iburnu,
Sakit meninggalkan seorang dirirru.

Sernbilan bulan sembilan hari,
I{ukandung didalam hutan duri,
Sekaranglah tuan tinggal sendiri,
Dimanakah tidak hatiku ngeri.

Sangatlah menangis,-tuan Puteri,
Pingsan tiada chabarkan diri,
Baginda melihat kelakuan isteri,
Rasanja hendak mernbunuh diri.

Hati baginda terlalu Peri,
Diriba baginda kePada isteri,
Dengan kodrat Chlikulbahari'
Puteripun ingat bangun sendiri.

Puteri menangis terlalu 1ama,

Melihat anakanda mula Pertama, ",

Djikalau hilang djiwa atma,
Hilanglah bunda ber-samat.

l:
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' Njawa bundamu akan anakanda,
Kelamlah tjahaja mata bunda,
Putuslah pengharapan didalam dada,
Sebab tuanku pandang tiada. i

Puteripun rnenangis sambil berkata,
?angkai hati tjahaja rnata,
Sekarang ini pertjeraian kita,
Tinggallah anakanda djangan bertjinta.

Sangatlah rnenangis pot"ri bangsawan,
F{atinja belas bertjarnpur rawan,
Kur 1) semangat anakku tuan,
Moga2 didapat orang dermawan.

Bagindapun menjapu airnja mata,
Mendengar isterinja ber-kata2, I

Ajuhai adinda marilah kita,
Fadjar rnenjingsing hampi,rkan njata.

Berdjalanlah baginda ladju menol6h,
Rasanja hendak berbalik kembali,
Ditegahkan baginda:'radja jang asali,
Berdjalan sambil rne-no16h2.

Dua laki isteri baginda berdjalan,
Tiada mernbawa teman dan tolarr, 

,

Berdjalan dengan kasjgul2an,
Djalannja terang disinari bulan.

Deri: ,$/AIR EIDASARL (W. R. yan HaEveII dalam Ve*
handelingen van het Bataviaasch genootschap van
Kunsten en Wetenschappen).

1) bunjl momanggil ajam, clisini rnsrlanggil scmangat, rnisaloja aprbila lnlk
baru djatuh.
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ABDI'L MULUK.

I) madjelig; tjantik; ') btrgus sekali; $)

scpripu Abdul Muluk, jang dipelihara
Rahmab sudab mangkat; 6) ini;

Berhentilah kisah radja Hindustan,
Tersebutlah pula suatu perkataan,
Abdul l{amid Sjah paduka sutrtan,

Duduklah baginda ber-sukazan.

Abdul Muluk putera baginda,
Besarlah sudah bangsawan rnuda,
Itjantik mendjelis 1) usulnja sjahda e),

Tiga belas tahun umurnja ada,

Parasnja 6lok annat sernpurna,
P6tah 8) mendjelis bidjak laksana,
Memberi hati bimbang gulana,
Kasih kepadanja mulia dan hina.

Akan Rahmah {) puteri bangsawan,
Parasnja 61ok sukar dilawan,
Sedap rnanis barang kelakuan,
Sepuluh tahun umurnja tuan"

Sangatlah suka duli mahkota,
Melihat puteranja besarlah njata,
Kepada isteri baginda berkata,
,,Adinda nin 5) apalah bitjara kita? ,.

Kepada fikir kakanda sendiri,
Abdul Muluk kemala negeri,
Baiklah kita beri beristeri,
Dengan anakanda Rahmah puteri".

fasik; r; Siti Rahmah ialah sradarr
o16h ajah bunclanj*. sebsb ajah Siti
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Permaisuri mendjawab madah, i

,,Sabda kakanda benarlah sudah,
Akan anakanda Sitti Rahmah,
Pafutlah sudah ia berumah".

Bertitah pula baginda sultan,
,,Esok hari istana hiaskan,
Adinda djangan berlambatan,
Kerdja nin hendak kakanda se'gerakan"

Mendengarkan titah sultan paduka,
Permaisuri mendjawab lakunja suka,
,,Alat perkakas hadirlah belaka,
Menantikan sampai saat ketika".

Telah sudah baginda berperi,
Berangkat keluar mahkota negeri,
Serta sarnpai kebalairung sari,
Didapati hadir sekalian menteri.

Lalulah bertitah baginda sultan,
Kepada Mansur wazir pilihan,
,,Berhadirlah kakanda alat pekerdjaan,
Abdul Muluk hendak dikawinkan.

Patutlah sudah ia beristeri , 
'

Dengan anakanda Rahmah puteri,
Esok himpunkan hulubalang menteri,
Kerdja hingga empat putruh hari".

Sudah bertitah radja jang gana,
Berangkat masuk kedalam istanao
Akan Mansur jang bidjaksana,
Mengerdjakan titah dengan sempuma.
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Telah datang ke6sokan hari,
Berhimpun sekalian seisi negeri,
Serta dengan anak isteri,
Mansur menghiasi balairung sari.

Orang mengatur sudahlah selesai,

Dari istana sampai kebalai,
Indah rupanja tiada ternilai,
Segera jang melihat h6ran dan lalai.

Beberapa kali meriam dipasang,
Bersambutan dengan gong dan gendang,

Djog6t dan tandak top6ng dan wajang,
Tiadalah sunji malarn dan siang.

.A,kan segala hulubalang menteri,
Penuh sesak dibalairung sari,
Menghadap baginda sultan bestari,
Setengah bermain tjaturr baiduri 1).

Demikianlah kerdja paduka sultan,
Se-hari2 minum dan makan,
Dagang senteri semuatlja dihimpunkan,
Berbagai djenis tannbul 2) angkatan.

'fiadalah hamba pandjangkan Peri,
Sampailah kerdja empat puluh hari'
Sultan menghiasi Putera sendiri,
Diatas singgasana balairung sari t).

Beraturlah radja ber-djawab2an,
Penuh sesak dibalai penghadaPan"

Serunai nafiri a) ber-sahut2an,
Nobat 6) dipalu meriam dipasangkan.

1) nama batu jang inrlah; 2) sedap2an, sering dimakan sesudah makan; t) sari:
seri: jang indah, jang. terbaik; 4) n;ma bunjizan jang ditiup; 5) genderang barar;

'1.:
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IVlemakailah konon muda teruna,'
Betapa adat radja jang gana,
Dengan selengkapnja sudah terkena,
Manis seperti halwa 1) Tjina.

Sudah memakai muda bangsawan,
Wadjalinja tjemerlang kilau2an,
Tjantik mendieiis sebarang kelakuan,
Fatut putera jang dipertuan. J

Putera memakai selesailah sudah,
talu dipirnpin duli chalifah,
Diatas perarakan dinaikkanlah,
Terkembanglah pajung kemuntjak bertatah.

Setelah mustaid sekalian rata,
Lalu berarak keiuar kota,
Meriam dipasang bahana gempita,
Laskar hulubalang bermain sendjata.

Ada setengah gila bersorak,
Bertempik sambil mengadangkan tornbak,
Orang melihat terfawa gelak,
Segenap lorong penuh dan sesak.

Kebanjakan pula ber-lari'?,
Hendak melihat putera bestari,
Ber-dahuluzan sama sendiri,
Anak didukung sebelah kiri.

Orang berarak terlalu b6na,
Tersebut perkataan didalam istana,
Perrnaisuri jaag bidjaksana,
Rahmah oihiasi dengan sempurna.

1) laraa slnhana:r
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Torlalu baik parasnja puteri"
Sedap rnanis tidak terperi,
Putih rnendjetris durdja berseri,
Tiada berbandingan didalam negerl

Tjantik rnanis tiada berlawan,
Memberi hati pilu dan rawan,
Lemah-lembut sebarang kelakuan,
Segala jang memandang belas kasihan.

Sekalian alat sudah terkena,
Didudukkan diatas peterana ratna,
Menghadap nasi berrastakona r)

Beraturlah siti-anak perdana.

Tersebutlah chabar orang berarak,
Riuh dengan tempik dan sorak,
Serta dengan djog6t dan tandak,
Beberapa harnburan emas dan p6rak"

Setelah petang sudahlah hari,
lVlempelai diarak orang.-,kembali,
Langsung sekaii kebalairung sari,
Disambut radjat kanan dan kiri.

Sampai kembali muda teruna,
Diiringkan Mansu.r wazir perdana,
Disambut sultan dengan semPurnar
Dibawanja masuk kedalarn istana.

Setelah datang kedalam puri,
Didudukkan bqginda dikanan puteri,
Keduanja sama manis berseri,
Laksana bulan dengan matahari.
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Isteri Mansur wazir berida 1),

Menjelampai 2) tetampan 8) ber-kidsr a),

Berdatang sernbah lakunja sjahda,

,,Santaplah tuan dengan adinda".

Mendengarkan sembah bini mente{
Tersenjum sedikit muda bestari,
Santappun tidak berapa peri,
Ber-suap2an laki-isteri

Sudahlah santap muda bangsawano
Santap sirih didalam puan,
Bertitah pula jang dipertuan,
,,Bawalah isterimu masuk peraduan".

Setelah didengar Abdul l\4[uluk,
Tersenjum sedikit lalulah tunduh
Dipandang baginda terlalu r6lok,
Sedap manis tiada bertolok 6).

Bangkit berdiri muda bangsawan,
Lemah-lembut malu2an,
Dipegang tangan adinda tuan,
Dibawanja masuk'kedalam peraduan.

Tersenjum manis sultan mengindera,
Suka melihat keduanja putera,
Laki-isteri sama setara,
Belumlah sarnpai budi bitjara.

Setelah selesai muda bangsawan,
Elerangkat kembali jang dipertuan,
Berdjamu menteri hulubalang sekalian,
Makan dan minum ber-suka2an.

1) jang tua; 2) memakai sesuatu diatas bahu sehingga kedua udjungnja ter-
gantung masing2 dari sebelah bahu; s) kain.perhiasan jang disel6mpangkan;
*) perhiasan dari pada emas, misalnja ditepi sel6ndang, tetapi ada djuga dike-
pala pengantin lakiz; 5) tiada bandingannja.
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Tiada lagi dipandjangkan madah
Sehingga itu djadilah sr.rdah,
Tudjuh hari sudah sampailah,
Bersiramlah putera paras jang indah.

Sudah bersiram muda teruna,
Diberi mernakai dengan sempurn&
Didudukkan diatas peterana ratna,
Santaplah nasi jang berastakona. l

Tiadalah fiamba pandjangkan peri,
Duduklah baginda ber-sukasan.
Tiga bulan sepuluh hari,
Berdarnailah baginda laki-istea'i.

Sangatlah suka paduka sultan,
Melihat anakanda putera bangsawan,
Dua laki-isteri ber-kasihzan,
Duduklah baginda membudjuk isteri,

Dari: S,fA IR ABDUL MULUK. '

Tjatatan.
Dalam surat Radja Ali Hadji kepada Roorda van Eijsinga

tanggal 2 Djuli 1846 ad.a rtertulis: ,,Sjahdan suatupun tiada tjendera
mata kepada sahabat kita, hanjalah satu surat H i k a j a t
S ult an A b du I M u 1u k jang sudah kita sendiri nazam'
kan dengan bahasa Melaju Djohor jang terpakai pada masa ini".
Djadi menurut sura't ini terang Radja Ali Hadji sendiri jang

mengarang sjair Abdul Muluk ini. Tetapi menurut keterangan

H. von de Wall, bukanlah Radja Ali Hadji jang mengarang sjair
itu, tetapi saudaranja jang perempuan, jang bernama Sal6ha.

Adapun Radja AIi Hadji itu saudara sepupu Radja Ali jang

mendjadi radja muda Riau dari tahun 1844 hingga tahun 1857.

'l:i
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SJAIIa BURIING PUNGGUK.

Dengarkan tuan mula rentjanao
Disuratkan o16h dagang jang hina,
Karangan djanggal, banjak tak kena,
Daripada paham belum sempurna.

Daripada hari sangatlah morong,
Dikarangkan sjai'r se,6kor burung,
$akitnja kasih sudah terdorong,
Gila, merawan segenap lorong.

Pertama rnula pungguk merindu,
Berbunjilah guruh men-dajuz,
Hatinja rawan bertjampur pilu,

;Seperti diiris dengan sembilu.

Fungguk bermadah seraja rnerawan,
Wahai bulan, terbitlah tuan,
Gundahku tidak blrketahuan,
Keluarlah bulan tertjelah awan.

Sebuah tilarn kita beradu,
Mendengarkan bunji pungguk berindu,
Suaranja halus ter-sedu2,
Laksana orang berahikan djodo.

Bersjairlah burung tjenderawasih,
Pungguk ini rindukan kekasih,
Melihat bulan tjahajanja persih 1),

Tjinta jang lain banjak menjisih.

1) putih bersih
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Ketika bulan sedang berkurung'

Pungguk terbang segenap lorong'

Ramai bertanja sekalian burung'

errrrggnt wahai, mengapa dia nan morong?

Djikalau sedia bulan nan rembang'

Baharulah Pungguk sa16h terbang'

Paksi melangsi dua berabang'

Dikaki awan ia mengambang' J

Tatkala Pungguk digoda baju'

Terbang segenaP dahannja kaju'

Barang mainan tidaklah Paju'
Mendjadi kalbu Paksi nan raju'

Diatas kaju Pungguk merindu'

Paksi mendengar ter-sedu2,

Mendengarkan bunji btrnung peladu'

Tersedaikan kekasih dalam peradu'

Abang nan tuan tidak ketahuan'

Sinar dan silam igau2hn,

Djikalau tidak kasihan tuan,

Mairatlah 1) abang didalam rawan'

Pungguk merawan segenaP hutan' 
,

Sebilang djitun 2) berlomPatan'.

Bulan mengambang disebelah lautan'

Dingann j a ber-sambutzan'

Kesana kemari Pungguk terbang'

Melihat bulan tjahaja mengambang'

Dari Pada sangat takutkan sambang'

Djadiiah pungguk berhati bimbang'

h..

1) mi'radj; lenjap; z) sematjam Pohon:
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Pungguk bert6ngg6r didahan beraksa,
Didalam hatinja rusak binasa,
Letih lesu seraja rasa,
Digodai bulan diangkasa.

Berapa lama pungguk disitu,
Dari ahad sampai kesabtu,
Bulan mengambang tjahajanja tentu,
Paksi memandang hatinja mutu.

Diatas kaju pungguk bertjinta,
Gundahnja tidak menderita,
Bulanpun terang, tjahajanja njata,
Hantjurlah luluh rasa anggota.

Pungguk bertjinta pagi dan petang,
Melihat bulan dipagar bintang,
Terselap 1) rindu dendampun datang,
Dari saudjana 2) pungguk menentang.

Pungguk menentang dari saudjana,
Didalam hati gundg,h gulana,
Djikalau ditolong tuhan jang gana,
Mikanja puqgguk bol6h kesana.

Diatas beraksa berapa lama,
Gilakan tjahaja bulan pirrnama, I

Djikalau bulan djatuh kerama 3),

Dimanakan dapat pungguk bersama.

Bulan purnama tjahajanja terang,
Bintang seperti intan dikarang
Rawannja pungguk bukan sembarang,
Berahikan bulan ditanah seberang.

r) masuk dengan diam2; 2) pemandangan jang lapang; a; sumpah;
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Gemerlapan tjahaja bintang kertika'
Beratur medjelis bagai didjangka,
Sekaliannja bintang terbit belaka,

Pungguk metrihat kalbunja duka'

Bintang dilangit berbagai ruPa'
pungguk bertjinta badan terl6pa 1)'

Minta doa tiadalah luPa,

Dengan bulan hendak berdjumPa' '

Tengah malam Pungguk terdjaga,

Melihat bintang Pujuh laga,

Bintang belantik beratur tiga'
Tjahajanja terang tidak terhingga'

Pungguk melihat bintang Peradah'

Paksi nan sangat berhati gundah'

Terkenangkan bulan tjahajanja indah'

Habis umur dendam tak sudah'

Rawannja Pungguk tidak terPeri'

Melihat bintang Putih berseri,

Bulan purnarna tjahajanja berseri'

Ilaram tak bol6h Pungguk hamPiri'

Bulan mengambang disebelah utara'

Tjahajanja Persih tidak bertara, !

Kalbunja hantjur tidak terkira,

Merusakkan hati Pungguk nan lara'

Terbitlah bintang sebelah lautan'

Tjahajanja lempah 2) ditengah lautar\

Pungguk bertjinta ber-larafan,
Menantikan sampai djandji suratan'

1) terhantar; 2) limpah;
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Setelah timbul bintangnja barat,
Paksi memandang hatinja ghairat,
Djikalau tak sampai seperti hasrat,
R6dalah pungguk sama mairat.

Sekalian bintang sudahlah pasti,
Bulannja djuga memutus hati,
Bol6h lama pungguk menanti,
Habislah bulan tahun berganti.

Sinarpun hampir parakkan silam,
Sjamsu masuk tjahajanja kelam,
Berbagailah bunji punai 1) dan balam,
h{erusakkan hati segala Islam.

Hari malam bulan nan terang,
Paksi berbunji suaranja djarang,
Merak berbunji segenap djurang,
Tjengkerik bersjair mengafur sarang.

Berbagai bahana sekalian burung,
Genap gempita segenap lorong,
Llnggas pergam 2) sebilang djurung s)
Pungguk merawan lakunja morong. \

Terbanglah pungguk dua sekembar,
Dengan kakanda muda mutabar a),

Keduanja medjelis imannja sabar,
Sal6h melajang kegunung ambar.

1) sedj. burung dara hutan.jang hidjau, m6rah, dsb. warnanlaj z) djuga sedj.burung dara butan; r) pendjurui ol i".t"r_ui-inur,";
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Terbang melajang mengadu tuah'
HinggaP didjitum t; tidak berbuah,

Hatinja sudah tdm,Pah ruah,

KePada bulan Pungguk meruah'

Dari:S/AIRBURaNGPUNff,UK(H.ovetbeckdalam
JSB).

1) djitung; pohon rengas.
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S.IAIR PERAHU.

Inilah gerangan suatu madah,
mengarangkan sjair terlalu indah,
membetuli djalan tempat berpindah,
disanalah i'tikat 1) diperbetuli sudah.

Wahai muda, kenali dirimu,
ialah perahu tamsil tubuhmu,
tiadalah berapa lama hidupmu,
keachirat djua kekal diammu.

Hai muda arif budiman,
hasilkan kemudi dengan pedoman,
alat perahumu djua kerdakan,
itulah djalan membetuli insan.

Perteguh djua alat perahumu,
hasilkan bekal air dan kaju,
dajung pengajuh taruh disitu,
supaja ladju perahumu itu.

Sudahlah hasil kaju dan ajar 2),

angkatlah pula sauh dan lajar,
pada beias bekal djanganlah taksir,
nistjaja sempurna djalan jang kabir s).

Perteguh djua alat perahumu,
muaranja sempit tempatmu lalu,
banjaklah disana ikan dan hiu,
menanti perahumu lalu dari situ.

t) iman; z; air; 3) besar.
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Muaranja dalam, ikanPun banjak,

disanalah Perahu karam dan rusak'

karangnja tadjam sePerti tombak'

keatas pasir kamu tersesak'

Ketahui ol6hmu hai anak dagang'

riaknja rentjam 1)' ombaknja karang'

ikanpun banjak datang menjerang'

hendak membawa ketengah sawang'

Muaranja itu terlalu semPit'

dimanakan lalu samPan dan rakit'

djikalau ada Pedoman dikaPit'

sempurrralah 'djalan terlalu ba'id 2)'

Baiklah Perahu engkau Perteguh'
hasilkan e) pendarat {) dengan tali sauh'

anginnja keras ombaknja t.iabuh 5)'

Pulaun;a djautr temPat berlabuh'

Lengkapkan pendarat dan tali sauh'

derasmu banjak bertemu musuh'

selebu 6) rentjam ?) ombaknja tjabuh;

LIIA 8) akan tali jang teguh

Barang siaPa bergantung disitu'

teduhlah selebu jang rentjam itu'

Pedoman betuli Pe'rahumu ladju'

selamat engkau kePulau itu'

l) katjau: :) djatrh: 3) ikatkan; 4) tali penambat kedarat: 5) katiau dan

6) 5lmuclera; ?) katjarr a"i'ti"t"ti"l[ai: ^l batia:La ilaha illa 'llahu:
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LIIA djua jang engkau ikut,
dilaut keras topan dan ribut,
hiu dan paus dibelakang menurut,
pertetaplah kemudi djangan terkedjut.

Laut Silan terlalu datram,
disanalah perahu rusak dan karam,
sungguhpun banjak disan'a menjelam,
larang mendapat permata nilam'1).

Laut Silan wahid al kahhar 2),

riaknja rentjam ombaknja besar,
anginnja songsongan (mem)b6lok sengkar s),

perbaik kemudi djangan berkisar.

Itulah laut jang mahaindah ,

kesanalah kita semuanja berpindah,
hasilkan bekal kaju dan djuadah,
selamatlah engkau sempurna musjahadah a).

Silan itu ombaknja.kisah 5),

banjaklah akan kesana berpindah,
topan dan ribut terlalu 'azantah 6),

perbetuli pedoman djangan berubah. 
I

Laut Kulzum terlalu dalam,
ombaknja muhit 7) pada sekalian alarrr,
banjaklah disana rusak dan karam,
perbaiki na'am 8), siang dan malam.

) sedj. batu jang indah; -\.igrrg berkuasa; disini 12111 Silan dibandingkan
fegeqn wudjud Tuhan; s) balok itau papan'melintaag Ot"p"f; *l-Jieeta-
fn1i dan_ menghadapi Tuhan dalam batin-menurut ik;u,utin's;'1js61i o1
h6bat; z1 sangat luas, meliputi segala sesuatu; a) na'am: iu,'Air1"i'-ug"fi";,ipengakuan;
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Ingati sungguh siang dan malam,
lautnja deras bertambah dalam,
anginpun keras, ombaknja rentjam,
ingati perahu djangan tenggelam.

Djikalau engkau ingati sungguh,
angin jang keras mendjadi teduh,
tambahan selebu tetap jang tjabuh,'
selamat engkau kepulau itu berlabuh.

Sampailah ahad dengan masanja,
datanglah angin dengan paksanja,
beladjar perahu sidang budiman (-nja),
belajar itu dengan kelengkapannja.

Wudjud Allah nama perahunja,
ilmu Allah akan ......... t),

iman Allah nama kemudinja,
,,jakin akan Allah" nama pawangnja.

,,Taharat 2) dan istindja" 3) nama lantainja,
,,kufur a) dan masiat" 5) air ruangnja,
tawakkul akan Allah djurubatunja, I

tauhid itu akan sauhnja.

LIIA akan talinja,
kamal 6) Allah akan tiangnja,
as salam alaikum akan tali l6nggangnja,
taat dan ibadat anak dajungnja.

r) dalam naskahnja_ tidak terbatja; z) sutji; a; bersutji; 4) tidak pertjaja;
o; durhaka; o) kesempurnaan;
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Salat akan nabi tali bubutannja,
istigfa,r t; Allah akan lajarnja,

,,Allahu akbar" nama anginnja,

subhan A.llah akan ladjunja.

,,Wallahu a'lam" nama rantaunja,

,,iradat :; Allah" nama bandarnja,

,,kudrat Allah" nama labuhannja,

,,aung^ djanrrat an na'im" 3) nama negerinja'

Karangan ini suatu madah,

*"rrgtr.ngkan sjair tempat berpindah'

didalam dunia djanganlah tam'ah a)'

didalam kubur berchalwat sudah'

Kenal dirimu didalam kubur, ' 
,

badan seorang hanja tersungkur,

dengan siaPa lawan bertutur?

dibalik paPan badan terhantjur'

Didalam dunia banjaklah mamang 5),

keachirat djua temPatmu Pulang'
djanganlah disusdhi emas dan uang,

itulah membawa badan terbuang'

Tuntuti itrmu djangan kePalang,

didalam kubu,r terbaring seorang'

l\{unkar wa Nakir 6) kesana datang,

menanjakan djikalau ada engkau sembahjang'

Tongkatnja lekat tiada terhisab,
badanmu remuk siksa dan azab.

akalmu itu hilang dan lenjap.

').

l) pelmintaan ampun; z)

katjau; 6) kedua rnalaikat
m.ati didalam kuburnja; z;
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Munkar wa Nakir bukan kepalang,
suaranja merdu bertambah garang,
tongkatnja besar terlalu pandjang,
tjabuknja banjak tiada terbilang.

Kenal dirimu, hai anak Adam!
tatkala didunia terangnja alarn,
sekarang dikubur tempatmu kelam,
tiadalah berb6da siang dan malam.

Kenal dirimu, hai anak dagang!
dibalik papan tidur telentang.
kelam dan dingin bukan kepalang,
dengan siapa lawan berbintjang?

LIIA itu firman,
Tuhan itulah perganfungan alam sekalian,
iman tersurat pada hati insan,
siang dan malam djangan dilalaikan.

LIIA itu terlalu njata,
tauhid ma'rifat 1) se-'fhata2,

memandang jang gaib semuanja rata,
lenjapkan kesana sekalian kita.

LItrA itu djangan kauper-mudah2,
sekalian machluk kesana berpindah,
da'im 2) dan ka'im 3) djangan berubah,
chalak a) disana dengan LIIA.

LIIA itu djangan kaulalaikan,
siang dan malam djangan kausunjikan,
selarna hidup djuga engkau pakaikan,
Allah dan rasul djuga jang menjampaikan.

t) pengelahuan tentang zat ;l'llab. jang dalan; 2) kekal; 3) teguh; a) iang di-
djadikan; machluk;
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LIIA itu kata jang teguh,
memadamkan tjahaja sekalian rusuh,

djin dan sjaitan sekalian musuh,
hendak membawa dia ber-sungguh2.

LIIA itu kesudahan kata,

I tauhid ma'rifat se-mata2,
' h"puskan hendak sekalian perkara,

hamba dan Tuhan tiada berb6dtr.

LIIA itu temPat niengintai,
m6dan jang kadim 1) tempat berdamai,
wudjud Allah terlalu bitai 2),

siang dan malam djangan bertjerai.

LIIA itu tempat musjahadah,
menjatakan tauhid djangan berubah,

sempurnalah djalan iman jang mudah'
pertemuan Tuhan terlalu susah.

Dari: DE GESCIIRIFTBN VAN HAMZAH PANSOERI
( dissettatie J. Doorenbos).

Tjatatan.

Sjair ini karangan Hamzah Fansuri. jaitu seorang ahli , suluk jang ter'
masjhur, jang hidup pada penghabisan abad keenam belas dan permulaan

abad ketudjuh belas. Tempat kediamannja ialah Barus' la sangat banjak me-

ngundjungi negeri asing.: Pahang, Bantann Kudus, Sjarh Nawi' (tempat ke-
dudukan iadja Siam), Mekah dan Medinah. Ilmu batinnja tentang sifat Tuhan,
dunia dan manusia, tiada diterima ulama2 agma Islam zama ittt, Terutama
Sj6ch: Nuru'ddin al Raniri, seorang ulama Islam jang termasjh-ur di Ati6h'
silalu membantah dan memerangi ilmu Hamzah Fansuri serta Sjamsu'ddin ai
sumairani, seofang ahli suluk jang sefaham dengan Hamzah Fansuri. Demiki-
anlah Sulian Atj6h menjuruh'bakar kitabz karangan kedua ahli suluk itu.

Tetapi meskipun demikian Hamzah Fansuri termasjhur sampai ke-manaz dan

pengaruhnja sampai kepulau Djawa.

1) kekal; z) (?).
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4. Gurindam.
Gurindam biasanja terdJadi dari sebuah kalimat madjemuk,

jang dibagi djadi dua baris jang bersadjak. Tiaf baris itu sebuah
kalimat dan perhubungan antara kedua kalimat itir biasanja perhu-
bungan antara anakkalimat dengan indukkalimat. Djumlah suku
tiap2 baris tiada ditenrtukan, demikian djuga iramanja tiada tetap.

Maksud gurindam ialah dengan p6nd6k mengatakan sesuatu
nas6hat atau kebenaran. Kalau di,tilik isinja gurindam itu dekat
benar kepada pepatah atau peribahasa.

Radja Ahli Fladji (lihat tjatatan hal. 62) jang mengarangkan
gurindam jang dikutip dibawah ini, menerangkan tentang gurindam
sebagai berikut:,,adapq1_ 3rti_-s3f-4gg1 ilq, -igtt*p::tajg3p j.?-ng

lersadjak- ppda qc-hir .pgan_galg?, . lsgpi sgmp1111t pg1la-taqryrj-a

9qog.t". :atx p3!a-r-r^g=pnnja. sahadja, djadil{r seperti sadjak jang

rpllgml itu;lqa!.dan;3{i4 ;*r-kedua itu djqdi q"Iglti djgwab;;.
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GURINDAM DUA BELAS.

Ini gurindam pasal jang Pertama:

Barang siaPa tiada memegang agama,

se-kali2 tiada bol6h dibilangkan nama'

Banang siaPa mengenal jang emPat,

maka ia itulah orang jang ma'rifat 1)"

'Barang siaPa mengenal Allah,
suruh dan tegahnja '?) tiada ia menjalah'

tsarang siaPa mengenal diri,
maka telah mengenal akan Tuhan jang bahri"

Barang siaPa mengenal dunia,

tahulah ia barang jang tePerdaja'

Barang siaPa mengenal achirat,

tahulah ia dunia ntudarat e).

trni gurindam pasal jang kedua:

Elarang siapa mengenal jang tersebut.

tahulah ia makna takut.

Barang siapa meninggalkan sembahjang,

seperti rumah tiada bertiang.

Barang siapa meninggalkan Puasa'
tidaklah mendapat dua termasa 4).

1) sempurna pengetahuannja; z) dilarang; 3) melarat; a) temasa,
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Barang siapa meninggalkan zakat,
tiadalah artanja berol6h berkat. q

Barang siapa meninggalkan hadji,
tiadalah ia menjempurnakan djandji.

Ini gurindam pasal jang ketiga:

Apabila terpelihara mata,
sedikitlah tjita2.

Apabila terpelihara kuping, ,,

chabar jang djahat tiadalah damping.

Apabila terpelihara lidah,
nistjaja dapat dari padanja pa6dah.

Ber-sungguh2 engkau memeliharakan tangan,
dari pada segala berat dan ringan.

Apabita perut terlalu penuh,
keluarlah fi'il jang tiada senunuh.

Anggota tengah hendaklah ingat; I

disitulah banjak orang jang hilang semangat.

Hendaklah peliharakan kaki,
dari pada berdjalan jang membawa rugi.

Ini gurindam pasal jang keempat:

Hati itu keradjaan didalam tubuh.
djikalau lalim segala anggotapun rubuh.

a.:
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Apabila dengki sudah bertanah,

datanglah dari padanja beberapa anak panah'

Mengumpat dan memudji hendaklah pikir'

disitulah banjak orang jang tergelintjir'

Pekerdjaan marah djangan dibela,

nanti hilang akal dikePala. r

Djika sedikitPun berbuat bohong,

U"t6tt diumpamakan mulutnja itu pekong 1)'

'Tanda orang jang amat tjelaka,

aib dirinja tiada ia sangka'

Bachil djangan diberi singgah,

itulah beramPok jang amat gagah'

Barang siaPa jang sudah besar,

djanganlah kelaktihnnja membggt kasar'

Barang siaPa Perkataan kotor.
mulutnja itu umPama ketur 2)'

Dimana tahu salah diri,
djika tidak,.gfang lain jang berperi'

Pekerdjaan takbur djangan dirapih 3),

sebelum mati didapat djuga sapih a)'

1) nama penjakit: kanker; 2) tempat ludah; s) didekatkan; 4) nama penjalcit'

mati sebahagian badan.
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lni gurindarn Pasal jang kelirna:

Fljika hendak rnengenal orang berbangsa,

lihat kepada budi dan bahasa'

Djika hendak mengenal orang jang berbahagia,

sangat rnerneliharakan jang sia2'

Djika hendak rnengenal orang rnutrih,

-n iihatlah kePada kelakuan dia'

Djika hendak rnengenal orang jang beriknu'

bertania dan betadjar tiadalah djemu'

Djika hendak rnengenal orang jang , berakal,

dic{alam dunia rnengambil bekal'

Djika hendak mengena!. orang jang baik peirangai,

lihat pada ketika bertjarnpur dengan orang rarnai'

lni gurindam pasal jang keenam:

Tjatrari otr6hrnu akan sahabat,
jang bol6h didjadikan obat'

Tjahari ol6hmu akan guru,
jang bol6h tahukan tiaP seteru"

Tjahari otr6hmr: akan isterin
' 

" 
jang bo16h dimenjerahkan 1) diri.

1) gandjii bcnar ar',.;ri*n ejan achifan diprkai disir:i: agaknia maksudnja: djadi
t*rnqlat rrrerjera?ifusn.

81



Tjahari ol6hmu akan kawan,
pilih segala orang jang setiawan.

" Tjahari ol6hmu akan abdi,
jang ada baik sedikit budi.

Ini gurindam pasal jang ketudjuh:

Apabila banjak ber-katar,
disitulah djalan mpsuk dusta.

Apabila banjak ben-lebih2an sukan
itulah tanda hampirkan duka.

Apabila kita kurang siasat,
itulah tanda pekerdjaan hendak sesat,

Apabila anak tidak dilatih,
djika besar bapanja tetih.

Apabila banjak mentjela orang,
itulah tanda dirinja kurang.

,dpabila orang jang'"banjak tidur,
sia2 sahadjalah umur.

Apabila menengar akan chabar,
menerimanja itu hendaklah sabar. 

I

Apabila menengar akan aduan,
membitjarakannja itu hendaklah tjemburuan.

Apabila perkataan jang lemah-iembut,
lekaslah segala orang mengikut.

Apabila perkataan jang arnat kasar,
lekaslah orang sekalian gusar..
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.Apabila pekerdjaan jang arnat benar,

tidak bol6h orang berbuat honar.

Ini gurindam pasal jang kedelapan:

Barang siaPa chianat akan dirinja,
apalagi kePada lainnja.

Kepada dirinja ia aniaja, r

orang itu djangan engkau pertjaja'

Lidah jang suka mennbenarkan dirinja'
dari pada jang lain dapat kesalahannja'

Dari pada memudji diri hendaklah ,sabar,

biar dari pada orang datangnja chabar'

Orang jang suka menamPakkan djasa,

setengah dari pada sjarik rnengaku kuasa 1)'

Kedjahatan diri sembunikan,
kebadjikan diri diamkan. 

l

Keaiban orang djangan dibuka,
keaiban diri hendaklah sangka'

Irri gurindarn pasal jang kesernbilan:

Tahu pekercljaan tak baik, tetapi dikerdjakan,

bukannja manusia jaitulah sjaitan'

1) agaknja artinja: orang jang suka menampakkan (dengan.huruf Arab ter-

tu1. 
-*uo.*pakan atau mJuiipakan) djasa,-rnengakui dirinja kuasa sebagai

setengah dari pacla sjarik atau terrran2 sekutunja'
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I{edjahatan seorang perefilpuan fira,
itulah ibelis punja penggawa

Kepada segala hamba2 radja,
disitulah sjaitan tempatnja mandja

Kebanjakan orang jang mudaz,
disitulah sjaitan tempat berkuda.

Perkumpulan laki2 dengan perempuan,
disitulah sjaitan punja djamuan.

Adanun orang tua jang h6mat,
sjaitan tak suka membuat sahabat"

Djika orang muda kuat berguru,
dengan sjaitan djadi berseteru.

Ini gurindam pasal jang kesepuh-rh:

Dengan bapa djangan durhaka,
supaja Allah tidak rqurka.

Dengan ibu hendaklah hormat,
supaja badan dapat selamat

Dengan anak djanganlah lalai,
supaja bol6h naik ketengah balai.

Dengan isteri dan gundik djanganlah alpa
supaja kemaluan djangan menetrpa.

Dengan kawan fiendaklah adil,
supaja tangannja djadi kafil 1).

l) pendjaga, pennelihara;
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Ini gurind4m Pasal jang kesebelas:

' Hendaklah berdjasa,
kePada jang sebangsa'

I{endaklah djadi kePala,

buang Perangai jang tjela'

Hendaklah memegang amanat'

buanglah chianaL

Hendak rnarah,
dahulukan hadjat'

Hendak dimalui,
djangan rnelalui.

Hendak ramai,
murahkan Perangai'

Ini gurindam pasal jang kedua,belas:

I{adja muafakat dengan menteri'

sePerti kebun berPagarkan duri'

Betul hati kePada radja,
tanda djadi sebarang kerdja"

llukurn adil atas rakjat,
tanda radja berol6h anajat 1)'

Kasihkan orang jang berilmu,
tanda rahmat atas dirimu'
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. Horrnat akan orang jang pandai,
tanda mengenal kasa dan tjindai.

' Ingatkan dirinja mati,
ittilah asal berbuat bakti.

Achirat itu terlalu njata,
kepada hati jang tidak buta.

Dart: DE TWAALF SPREUKGEDICHTEN,
dalam Tijdshrift voor Indische
volkenkunde).

(8. Netscher
taal, Iand-en
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GTJRINDAM.

. Kurang fikir, kurang siasat,

Tentu dirimu kelak tensesat'

' Fikir dahulu sebelum berkata,

SuPaja ter6lak silang sengk6ta'

Perkataan tadjam djika dilePas'

Ibarat beringin ratjun dan upas 1)'

I(alau mulut tadjam dan kasar,

Bo16h ditimPa bahaja besar'

Siapa menggemari silang sengk6ta'

Kelaknja Pasti berdukatjita'

Silang selisih djangan didari,
Djika tersua djanganlah lari'

Membuat Perkara amatlah mudah'

Djika te.rdjadi timbullah gundah'

Kalau diri kena Perkara,
Turut susah sanak saudara'

Telundjuk lurus kelingking berkait'
Hati sesarna djadi tersait'

Djika ilmu tiada semPurna'
Tiada beraPa ia berguna

Dunia ini taman Pergaulan,
tlarus diPilih sahabat kenalan'
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Berbuat djahat djangan sekali,
Terbawa tjemar segala ahli.

Orang djahat, penipu, pentjuri,
Irlamanja tjemar sepandjang hari.

Djangan gernar berbuat dusta,
Keiak dirimu mendapat nista.

Djandji itu sebagai utang,
Ingatkan dia pagi dan petang"

Barang siapa rnungkirkan djandji,
Namanja tentr.r mendjadi kedji.

Pea'buatan salah menjusahkan hafi,
Djangan lakukan sampaikan mati.

Djika kamu bersifat budiman,
Dipandang sebagai bunga ditaman.

Djika karnu bersifat derrnawan,
Segala orang dapat kautawan.

Djika kamu bersifat murah,
Segala rnanusia datang menjerah.

Barang siapa berbuat. chianat,
Tuhan kelak memberi laknat.

Dengki, chianat djika dipakai,
Namarnu benbau sebagai bangkai.

Barang siapa berbuat fitnah,
Ibarat dirinja rnenentang panah.
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'Pengadilan hakinr, untuk segala
Mana jang salah tiada terb6la.

Hukuman bagi orang berdosa,
Dengan tiada n'ren"randang bangsa.

Biarpun kaja lagi berbangsa,
Kena trukuman djika berdosa.

Isteri tjantik permainan mata,
Isteri bud.iman tadjuk mahkota.

Perempuan bagus suntingan dunia,
Perempuan berirnan sangat mulia.

Suarni isteri harus sekata,
Djauh segala silang sengk6ta.

Suarni ternpat isteri bergantung,
Kepadanja serahkan nasib dan untung.

Djika suami tak berhati lurus,
Iste'rinja kelak rnendjadi korus.

$ungg.rh suami pegang ku*sa,
Djika s6rong ia binasa.

Suami isteri tubuh jang dua,
Sekata hendaknja sampaikan tua

Djika kena penjakit kikir,
Sanak saudara lari menjingkir.

Orang rnalas djatuh sengsara,
Orang radjin banjak saudara.
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Pendjudi banjak djatuh melarat,
Hidup selalu dalam darurat.

Pengisap madat malunja hilang,
Banjak bual bukan kepalang.

Barang siapa berbuat djasa,
Mulia namanja segenap masa.

Uang itu radja dunia,
Paksakan diri menjimPan dia.

Kes6hatan tubuh uang beribu,
Penjakit dibadah meqjedihkan kalbu.

Orang perempuan manusia djuga'
Kehormatan dirinja harus didjaga.

Djika diturut kehendak mata,
Kelak kita mendjadi buta.

Djika diturut kehendak hati,
Kelak bo16h mendjadi mati.

Kuntji hati ialah iman,
Bagi ketakuan djadi Pedoman.

Ilmu kepandaian bol6h <likedjar,
Asal mau radjin beladjar.

Kalau ada uang dipura,
Orang lainpun djadi saudara.

Kalau tiada emas dipinggang,
Sanak saudara mendjadi renggang.
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Dtrnia jang l6bar penuh muslihat,
Sangat sempitnja bagi pendjahat.

Segala rna'siat 1) ada didunia,
Ichtiarkan diri mendjauhi dia.

Kalau selalu dalam kekurangan,
Segala kedjahatan dalarn kandungan.

Membuat utang amatlah rnudah,
Waktu membajar timbullah gundah.

Kepada orang tempat berutang,
Mukanja tak berani kita menentang.

Menotrong sesama wadjib dan perlu,
Tetapi tolonglah diri dahulu.

Tuah manusia: seia sekata,
Dapat menjampaikan segala tjita2.

Dati: YALKSALMA.NAK.

',.:

1) kedjahatan.
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5. Bohcsu berirfimcr
Bdda jang terpenting antara puisi dengan prosa, ialah tentang

iramanja 1). Djurniah suku atau kata tiapz baris jang teratur, bunji
serupa jang ber-ulang2, sekaliannja sebenarnja gunanja untuk
menguatkan irama bahasa. Ol6h sebab dalarn bahasa ber-
i r a m a irama bahasa itu sangat dipentingkan, malahan tidak
kurang dipentingkan dari dalarn puisi biasa, maka bahasa berirama
itu saja masukkan djuga dalam puisi.

Adapun dalam bahbsa berirama orang mendapat irama jang

kuat dan teratur dengan djalan rnenjusun kalimat p6nd6k2, mengulang

sesuafu lukisan dengan ber-bagai2 perumpamaan jang m.aksudnja

sarna. Atjap benar dipakai kata permulaan kalimat jang serupa,

seclangkan kata2 dalam lukisan itupun sering pula sebunji, baik
tcntang huruf hidup maupun tentang hurui mati. Ol6h sekaliannja

itu, senta pula karena bandingan dan perumpamaan jang dipakai itu
sangat tepat rnembajangkan jang dilukiskan dan sangat kuat mem-

bangkitkan pikiran dan perasaan, rnaka bahasa berirarnn i'u sesung-

guhnja sering arnat indah. Ilisjnilah bahasa Melaju lama san:pai

kepuntjaknja sebagai bahasa seni.

Dalarn bahasa Melaju banjak terdapat bahasa berirama: tje-

rita pelipur lara (dalam bahasa Minangkabau: kaba), pidato dalam

ber-bagaiz upatjara dan ber-bagaiz ilmu dan rnantera, kata adat,

pepatah, dll.
Agaknja pada tempatnja, kalau saja beri nasihat kepada pe-

ngarang2 muda untuk memperhatikan bahasa berirarna baike, bukan

untuk menirunja, tetapi untuk rnernpeladjari betapa tjakapnja orang

dahulu itu memakai tenaga! jang tersen:lbunji dalam kata dan ka-

limat, dalam bunji dan arti, dan bagaimana telitinja merdka mem-

perhatikan alam sekelilingnja, jaitu dua sjarat jang sampai sekarang

masih mendjadi ukuran bagi segala seni bahasa jang agak berarti.

l) tcntBng iranra, lihatlah pendairuluail paatuil
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ITULAH ALAIVIAT HARI 'NDAK StrAI.{G"

Tengah malam sudah terlarnpau,
Dinihari belurn lagi tampak;
Budakz dua kali djaga,
Orang muda. pulang bertandang,
Orang tua berkalih 1) tidur;
Embun djantan 2) rintikz;
Berbunji kuang 3) djauh X<etengah;
Sering ianting a) riang dirimba;
IWenenguh 5) lernbu dipadang,
$ambut menguak kerbau dikandang;
Berkokok rnandung 6)n rnerak mengigal;
Fadjar sadik 7) menjingsing naik;
Kitjak-kitjau bunji murai,
Taptibau 8) metrambung tinggi;
Menguku s) halam diudjung bendul.
Terdengut 10) pujuh pandjang bunji;
Funtung sedjengkal tinggal sedjari.
Ittrtrah alamat hari, 'ndak siang.

KERIS BHRTTTA}I

l{eris sempana 11) gandja iras rz)

Retak diturut pandjut ls) plrtih:
Besi dititik 1a) besi ditinting.
Besi dua laki-isteri,
I{eratan tongkat nabi Adam,
Serpai 1d) besi Kersani.

t) rnemlralik; e) air embun jang besarz titiknja; 3) burung kuau; 4) nama
irurung atl.u scdj. binatang ketjil; 6) rnelenguh; o) ajam; ?) sebenarnja; a; sedi.
bururrg jang terbang malarn hari; e) berbunji; 10) berbunji; 1r) nama bentuk;
1r) puting dengan bilah keris tidak berantara gandja. djadi bersambung terus;
1,1) tilik; 1a) suatu tjara rnenempa; 15) sepotong;
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Bertjanai dihulu air,
Mengasam kebilik dalam.
Sebulan dagang menggalas 1),

Djecijak ditikam mati djuga.
Sebulan Bugis berenhng,
Riak ditikarn mati djuga.
Setitik darah kedaratan,
Setahun padi tak djadi.
Setitik darah kelautan, :

Setahun ikan tak main'

sI TJAX,ITIK MANIS.

Entjik baharu lePas kawin,
Andam 2) terpamPang t) dikePala,
Dahi bagai sehari bulan,
Kening bagai bentuk tadji,
Pipi bagai pauh dilajang'
Hidung kuntum bunga seraju,
Telinga telepuk a) laju.
L6h6r djendjang bujung Patani 6),

Lengan seperti bahu Panah,
Djari halus tornbak serai,
Pinggang setjekak djari manis,
Betis bagai telur burung,
Ibu kaki bungkal setahil.

BADAI DILAUT.

Angin njaru-njarang njiru tembaga,
Kedua si hampar rebah,
Ketiga lambing bertelinga,
Keempat Israfil sangka kala 6);

1) memikul barang2nja; 2) rambut diratekan dikening; 3) terlintang; a)- teratai;
5) nama tempat di Semenandjung; 6) selompr6t atau serunai pada hari penga-

ciilan terachir;
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Angin jang bergambar orang,

Jang mentjabut tjekur 1) dilaman 3),

Dan mentjabut mali2 3) dilumpur,
Dan merebah kerbau dipadang,
Dan menjapu njiur dara dilaman balai.
Angin berkerusi karang tennbaga;
Belanak main ditindjau kurung,
Ju bermai.n dipintu kurung.

IWENDAPAT ANGIN DARI BURITAN.

Tiang agung angguk-mengangguk,
Tiang topang imbas-mengimbas a);

Gacia: 5) tilit-melitit.
Gemuruh air dilinggi 6),

Gemuruh air disekat ?);

Sembur-menjembur liang kumbang s),

Tak terpada ladjunja geliung e),

Bagai putjuk dilantjarkan,
Bagai kumbang putus tali,
Djikalau tidak sama jang burung,
Burung bersajap geliung berlajar,
Puntung hanjut penggal dua.

Dari: A. MALAY READER (R. O. Winstedt
BIaAden ).

dan C. O,

1) tumbuhan akartinggal buat obat; 2) dihalaman; 3) nama ,u-6rr6zsa; a) ber-
gerak berbuai' 5) penr,rndjuk arah angin; 6) buritan dan haluan; 7) diempang,
iitahan; ti) saluran jang melalukan air dikapal; e) nama kapal: Bah. Belanda:
galjoen.
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R.ADJA ME'LAJU JANG AI\ilAT KAJA'

Kerbau bunting terajap 1) dipadang'
Itik angsa tenang kuala,
l\(erpati lindungan langit
Rangkiang 2) tudjuh sedjadjar,
Tannan dengan sebea'at kota 8),

Emas p6rak penuh dirumah,
Satah sedikit tidak berPutera. j

RAMAI BEKERDJA.

$abung bertunda bulu ajam,
Sabung tak berhenti siang rnatatn,

Air didih menganak sungai,
I{erak nasi mebusut djantan {),

Terung.berbuah digelegar 6),

Kunjit berhirnPang atas Parao

Serai beranak atas daPur'
Kepala kerbau dibuat tungku.

Dari: AWAI{G STILUNG MERAH MADA (JSr1'

1) senerti meraiap; :) lurobung; a) setin"rbang dengan kota; *; mendjadi bukit

ketjil;^01 kaju: iempat papnn lantai dipakttkan'

96

I

I
i

+



ANAK DALAM BERTAPA 1)

Lamun kuPantun kePada Pantun
Anak Dalam Bandar Bengkulu
Lagi berkintjah 2) ber-kiring2 e)

Main harabuk a) dibawah tangga

Segala nrain dimainkan
Main sendjata dengan wadja
I\fain s6pak setiaP hari. J

Sedang lama dengan lamanja
Munggah 5) budjang ki Anak Datram

Sedang ku 6) ramai Bandar tsengkulu

Radu kebilang diunggat ruang ?)

Maka merintah t) ki n) Anak Dalanr
Berkata dengan Radja Muda
Aduhlah paman ki tr{adja Muda
Aku merninta ernPat orang

Bakatr kawanku ke Gunung Eungkuk pertapaan'

Maka didjawab Radja Muda
Didalam negeri Bandar Eengkulu
Maka dapat empat orq4g
Sedang sebangsa dengan dia.

Maka berkata Anak Dalam
Dimana adik keempatnja

1) Tjerita Anak Dalarn BanCar Bengl:ulu sangat masliur di Suinatera S:latan.

Anak Dalam keluar dari dalam buluh seruas, trertapa, djadi sakti' me-

rebntkan Puteri Rambut Fancjang dan Futeri Fandan kenegeri Pexani'

beiperang hdbat dengan oiang Petani dan orang Atj6h' Bagian jang di-

atas r*i tii<ut;p dar.i O.L. I{eif ich Larnpongs* teirsten, Verh. Bat. Gen.

XLV, 4, n. 78-79 (Tetimbai Anak Dalam)' Edjaannja diubah'
t,) gilingi pada tjeping'anak2; a; giringzi +; Eah' Lampung; rabuk;5) naiF';

oj ti ti.t-"t 
'Ueru.ti, 

.lipokui akan menjempurnakan irama; ?) - telah masjhur

clitiap negeri; ratlu : suriah (bah. I-anpung); s) bei'titah; e) sang;

nrf
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idarilah kita ben'djatan kini.
Lalu berdjalan Anak Dalam
Ia dituruti keempat orang
Satu berdjuluk 1) ki Anak Dalam
Jang kedr.ra si Manuk Mintjur
Jang ketiga si Burung Dinang
Jang keempat si Lemang Batu
jang kelima si Param Getas.
Maka berdjalan kelima orang seperadingan s)

Ke Gunung Bungkuk pertapaan
Gantung tigal 3) diberingin sungsang
Makan tidak rninumpun tidak
Maka sampai satu djumahat
Tutup djuga satu bulan
Orang lima seperadingan
Tarak tapa di Gunung Eungkuk
Nasipun tidak barang sebitah a)

Air tidak meski setjangkir
Maka ia genap tud3'uh bulan
Maka ia datang D6wa Tuha
Putih kepala menclara 5) bulan
Aduhlah anakku gnak Dalarn
Kembali pulang kamu anakku
Apa maksud kukabulkan 6)

Apa tjintarnu kuperkenankan 6)

Mendjawab ki Anak Dalarn
Dirnana adik si Burung Dinang
Jang kedua si Manuk Mintjur
Jang ketiga si Lemang Batu
Jang keempat si Param Getas
Marilah kita balik pulang ke Bengkulu

r) 
.Bah. Djarva: geiar; !) beradik; ;) kampr€t; a) sebutir; r) fingkung; 0) Kedua

baris sama artinja, sama bangun'ja, perkataannja. puisi ie-it;um-'i"1 auUm
bahasa Bandjar bernama taki
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KERA KErrrL rMAH#"$3il:il DrrsrANA

Maka iapun berdjalan ptila menjusur pantai tepi laut
itu hingga sampai tudjuh hari tudjuh matram, hari jang
kedelapan dilihatnja adalah sebuah kampung jang ada di-
tepi laut itu tjukup pula dengan kota paritnja. Maka ditudju
ol6h Kera Ketjil Imarn Tergangga:

Dari djauh sesarkan dekat,
Sudah dekat sampai tiba,

diluar kota lalu ia naik keatas kota tinggi. IVtraka dilihat
ol6h kera kedalam kota itu tampaklah

Sebuah rurnah sembilan ruang,
Sepuluh dengan andjung p6rak.
Sebelas dengan djemala 1) ganti,
Eeratap tila 2) berdinding katja,
Berkemuntjak intan qpalam.

Tjukup dengan

Balai besar balai mel6ntang,
Tudjuh ruang tudjuh pemanah,
Selelah burung terbang,
Seudjana mata memandang,
Seledjang kuda berlari 3).

1) ubunz; disini agak'ja: bahagian rumah jang tertinggi; e; kulit labu; disini
agaknja sedj. gent6ng jang serupa kulit labu atau pir.ing; s) menjatakan be-
sarnja: sedjauh kuda dapat berlari.
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Maka pikir didalam hatinja, ,,Tempat radjaz djua ge-

rangan ini". Tetapi dilihatnja didalam kota itu seorangpun
tiada. l\llaka iapun pergilah kebalai itu.

Dari djauh sesarkan dekat
Sudah dekat sampai tiba,

setelah sampai ia kehalaman balai, maka berdirilah ia di-
halaman balai itu.

Dari: EIIKAJAT SERI R.AMA. (Sir Wiliam E. MaxweII
dan R. O. Winstedt dalam JSB).
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PENDAI{ULUAN TJERITER..A SABA'I NAN ALUIH

Kait-berkait rotan sa$a,

sudah terkait diakat bahar'
Terban{ kelan$it terbetita,
tiba dibumi diadi kabar 1)'

Siapatah orang jang terkabar 
- 

terkabar Radja Ber-

banding 
- 

dalam nege,ri Padang Tarap 
- 

diranah 2) Pajung

Sekali 
- 

{itlssarnbil n'an atap 3) tungku r dipinang jang

linggajuran a) -t- ditjempedak nan tjondong2 
- 

dirusuk

rumah nan gedang 
- 

dibawah andjung jang tinggi.
Kononlah Radja Berbanding 

- 
anaknja sebagai anak

balam: se6kor djantan, se6kor betina 
- 

seorang bernama

Mangkutak ^Alam - 
perempuan Sabai nan Aluih.

Ada kepada masa itu _- ialah Sabai nan Aluih 
-

tjermin terlajang Padang ?arap 
- 

orang 6loi< sel6ndang

clunia 
- 

muluf manis kutjandan 5) rnurah 
- 

suka sungguh

dialat datang 
- 

61ok penanti alat tiba; orang arit bidjaksana
*- tahu dikias dengan banding 

- 
fafus dilahir dengan batin

- 
djaranglah puteri 'kan tandingnja.
Rupanja kuning kem6rahaa __ bak 6) tebu didalam

lalang bak udang kepalang panggang tak dapat

ditentang njata. Rambut keriting gulung tiga 
- 

telinganja
djerat tertahan _- bulu mata semut beriring 

- 
hidung bagai

clasun ?) tunggal 
- 

dagunja awan tergantung. pipinja pauh

dilajang bibirnja limau seulas keningnja bentuk

tadjian 
- 

lidahnja bagai mempelam masak; betisnja bak
perut padi -- tumit nan bagai telur burung 

- 
induk kaki

bungkal setahil. Bentuk badan lemah dan larnpai 
- 

peng-

lihatan pelita padam 
- 

djari halus kuku berinai 
- 

tampan
sudah langgam 8) terbawa 

- 
bagai dilukis digambarkan.

1) bah. Minangkabau: kaba - tjerita; z) lembah jang rendah; 3) bah. .Minang-
kabau: ato' --- atap, atur; teratur seperti trlngku; tiga batang; +) tinggi'
lemah dan lampai, dikatakaan tentang pohon2; 6) senda gurau; 6) bah. Minang'
kabau: seperii; ?) bawang putih; s) tjara, sikap'

'rj
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IVlashurlah kabar naasa itu 
- 

si Sabai tjaniik bulan
penuh -;- rupa bagus gilang-gernilang _- tertj6lak 1) tampak
djauh 

- 
te,rberumbun 2) tarnpak hampir 

- 
sampai keluhak

nan tiga -- Iuhak Agam sebelas ts14s 
- 

dua luhak Tanah
I)atar 

- 
ketiga luhak Lima puluh.

Didalarn luhak Lima puluh di Situdjuh Bandar
Dalam _- di Piabang Sungai tseringin 

- 
duduklah radja

sendirinja .- bergelar Radja nan Pandjang 
- 

orang tjerdik
tjeridekia ._ orang djauhari bidjaksana -:,pusat djala pum_
punan 3) ikan 

- 
pasak kuntji 'rang Lima puluh.

Kononlah Radja nan Pandjang 
- 

ada kepada suatu
hari 

- 
melihat sabai nan Aluih 

- 
tergunting hati masa

itu. fman didada sudah bergojang 
- 

tegak resah dudukpun
resah 

- 
hati nan tidak senang diam 

- 
si sabai rasa tampak

djua. Air diminum rasa duri -:- ndsi dimakan rasa sekam _
ha';ra nafsu tidak tertahan 

- 
sabai dimata tidak hilang. Ada

sehari dua hari 
- 

dapat pikiran seketika 
- 

maksud ke
Fadang Tarap 

- 
kerumah Sabai nan Aluih.

Disuruh utusan ke Padang Tarap 
- 

m6mbawa sirih
dengan pinang 

- 
serta kapur dengan gambi,r 

- 
tjukup

dengan tembakaunja 
- 

akan, merninang Sabai nan Aluih--- begitu adat nan terpakai.

Dari: SABAf NAN ALUIH (Tutis Sulan Sati).

r) lerkilati 2) teronggok; 3) kumpulan
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MANTERA MENANGKAP BUAJA.

Dibatjakan waktu menjiapkan umpan untuk memantjing buaja,
jaitu se6kor ajam jang ditusuk dengan nibung 1) dan diberi bertali:

Hai si Djambil Rakai 2), sarnbut pekiriman,
Puteri Runduk digunung Ledang,
Ambatjang 3) masak sebidji bulat,
Penjikat tudjuh Penjikat,
Pengarang tudjuh Pengarang,
Diorak dikumbang a) djangan,
Lulur 5) lalu ditelan.
Kalau tidak kau sambut,
Dua hari, djangan ketiga,
Mati mamp6k u) mati mawai 7),

Mati tersadai 8) pangkalan tambang.
Kalau kau sambut,
Kedarat kau dapat makan,
Kelaut kau dapat minum.
Aku tahu asalkau djadi,
Tanah liat asatrkau djadi,
Tulang buku tebu asalkdir djadi e),

Darahkau gula, dadakau upih 1o),

Gigikau tundjang berembang 11),

Ridipkau 12) tjutjuran atap.

Apabila umpan itu sudah dimakan o16h buaja itu dan ia
rupanja henclak melawan waktu ditarik, maka dibatjakan mantera
jang berikut:

1) bagian jang keras dari pohon enau atau ar6n; 2) orang halus jang men-
djaga buaja; 3) jang dimaksudi umpan ajam itu, jang diikat tudjuh kali rneman-
djang dan tudjuh kali pula rnelintang; +) dibuka; n; habis (ditelan); 6) baik;
?) mati bongkong, teltunduk muka kebawah, seperti merapung diatas air; s)

tersandar terlentang; e) menurut tjerita b',raja jang peltan-rl ialah permainan
Fatimah, anak nabi Muharnmad s.a.w., tulangnja dari tebu, dagingnja dari tanah
liat, dsb.; 10) daun pinang jang 16bar, dipakai untuk membungkus; rr; kaju
jang melintangt rz; siriFi
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Pasu djantan, pasu rentjana,
Tutup pasu, penolak pasu,
Kau mementang kepada aku,
terdjantang r) matakau.

Djantungkau sudah kugantung
Hatikau sudah kurantai.
Si pulut namanja usar 2),

Berderailah daun selasih. l

Aku tutup hati jang besar,
Aku gantung lidah jang fasik.
Djantungkau sudah kugantung,
Hatikau sudah kurarltai.
Ranti Allah, rantai Mohammad,
Rantai Baginda Rasulallah

Dari: SO/!fB RECORDS OF MALAY MLGIC (W.W,
S/<eaf dalam JSf;.

. l) terkcluer (?); 3) ceCi, tumb*hm.
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PIDATO MEMPERSILAKAN MAKAN DI GUNU}iG PASIR 1)

Mengadji daripada alif,
Berbilang daripada esa,

Berkata daripada asal,
Usul-asa1 djangan ditinggalkan,

Ialah,'tuk:

Sehelai akar,
Sebingkah tanah,
Sebatang kaju,
Sehelai akar jang putus akan perikat,
Sebingkah tanah terbalik buat permatang,
Kaju sebatang buat turusan 2).

Permatang sudah lurus,
Tanah sudah datar,
Tanaman sudah mendjadi,

. O'rang sudah nan sentosa.

Kernudian,'tuk, bilangan sedifiit;

Sipasin 3) mudik kehulu,
Silawan a) mudik kehilir,
Alam nan beradja,
Luak nan berpenghulu,
Suku nan berlembaga,
Anak buah dengan buapa 6)"

1) nama tempat di Seireundjung; 2) tiang; :t; nama binatang jang akan men-
djekna mendjadi t.iapung; a) iabah:, terdapat djuga diair; r) ibu bapa; kcpala
suku seperut;
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Kemudian lagi,'tuk;

Adat nan datar 1), pusaka safu,
Adat tidak bertukar,
Setia tidak berubah,
Mufakat tidak beralih,
Bukit sama didaki,
Lurah sama dituruni,
Tjitjir sama rugi,
Dapat sarna laba,
Tanah sekepal saja gunungkan,
Air setitik saja lautkan.
Padang sepermainan,
Sedjamban, seperigi,
Djalan sedundun 2),

L6nggang seajun,
Duduk sedjadjar,
Kata2 sahaja,
Sekutjung a) bak ku6h,
Sebungkus bak nasi,
Tumbuh dihulu dimudiki,
Tumbuh dihilir dihiliri,
Tumbuh ditengah dihimpuni.

Kemudian hari nan sehari ini berbulatlah, 'tuk, diatas
diri sahaja, waris nan saka a) nan bersaka, hari nan sehari
ini: adalah sahaja sembahkan kepada datuk:

1) tidak memandang orang; 2) ber-sama2 tiada bertjcrai; 8) sebungkus; 4; tu.
run-temurun.
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Pinang nan sekatjip,
Sirih nan setjarik,
Kapur nan sepalit,
Gambir nan setjubit,
Tembakau nan seurat
Air nan seteguk,
Nasi nan sekepal.

Itulah nan sahaja sembahkan
eembah sahaja, datuk.

kepada datuk. Habislah

Dariz PAPERS Olv MALAY SUBJECTS.

"r 1'
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PIDATO WAKTU PERKAWINAN DI IILU M{JAR 1}

Adat berpangkal kebumi,
Adat berputjuk kelangit.

Adat Perpatih:

Tjintjang diberi pampas 2),

Mati diberi balas,
Anak dipanggil makan,
Anak buah disorong balas.

Adat Temenggung:

Siapa membunuh, siapa dibunuh;
Siapa berutang, siapa membajar;,
Siapa salah, siapa bertimbang.

Radja mernerintahkan alam,
Penghulu mernerintahkan luak,
Tua memerintahkan suku,
Waris memerintah(an pusaka,
Ibu-bapa a) memerintahkan anak buah,
Ternpat semanda memerintahkan orang semanda,

Laki memerintahkan bini,
Emak rnemerrintahkan anak.

Kuntji alarn kepada radja,
Kuntji luak kepada penghulu,
Kuntji suku kepada tua,
Kuntji waris kepada pusaka,
Kuntji anak buah kepada ibu-bapa,

t) nama tempat di Semenandjung; 2) denda; 3; kepala dalam kerabat seperut
(natrilincaal), mer6ka jang dikepalainja disebut anak buah; dj. buapr.
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Kuntji anak kePada emak,
" Kuntji bini kepada laki,
Kemudian daripada itu:

Kuntji orang semanda kepada tempat sematrda,

Dilingkung kamPung nan bersudut,
Ditokok tangga nan berkatak t),

Dibetulkan rasuk Pelantjar,
Ditahan rasuk melintang,
Ditatang lantai nan sebelah,
Ditutup ataP'nan selajar,
Diarak kaju Pandjang;
Terhampar ruPanja kasau,

?ers6rak tabir lajar,
Terkuit bunji Pintus '

TamPak terdiri tiang tengah'

Sembah kePada Datuk!

Kemudian dariPada itu:

Sudah terclinding ruPanja tabir,
Sudah terbentang langitz,
Sudah tergantung kain simPai,

Sudah terlonggok ruPanja Pinang
Sudah bersusun ruPanja sirih,
Sudah berkatjiP ruPanja Pinang'
Sudah Putih ruPanja kaPur,
Sudah kuning ruPanja garnbir,

Sudah bergumpal rupanja tembakau'
Sudah bertimpuh tilam Pandak,
Sudah terbentang tilam Pandjang'

r) dj. ketak bertakuk:
109



Sudah beratur bantal besar,
Sudah bersusun bantal ketjil,
Sudah bergundjung gurrung berangkat 1),

Sudah bersilang gunting2 2);

Sudah memantjung rupanja pedang,
Sudah rnenikam rupanja keris,
Sudah terurai rupanja tombak,
Sudah terkembang rupanja pajung,
Sudah berketjipung tawakr 3), '

Sudah meningkah bunji genderang,
Sudah beratur rupanja rneriam,
Sudah bersukat a) ubat bedil,
Sudah terbakar rupanja tunan 6),

Sudah berderun bunji 'lamat.
Adatpun beratuq
Bilangpun tertentu.

Sembah kepada datuk!

Mengadji kepada alif!
Berbilang kepada esa!' Bertjakap kepada .Bangkal!

Sehelai akar jang putus,
Sebingkah tanah terbalik,
Sebatang kaju jang tumbang,
Hidup peruntungan,
Mati berhukurn Allah;
Hidup dikandung ada!
Mati dikandung bumi,
Alam sudah beradja,
Luak sudah berpenghulu,
Keempat suku sudah berlembaga,

'rj

9 susunan bantai disinggasana undang (kepala anak negeri) di Rembau daoDjclebu; z; kain tiga segi.; s) sedj..gung; i)i"dui ut ialah enipaig"ntffi-oj perrr_bakar meriam atau bedil, biasanji d# jabut' atau seludarig
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Sembah kepada datukl

Bersemanda puta didalam alam jang tiga,
Pertama alam Maharadja Alif,
Kedua alam 'Tuk Chalifah,
Ketiga alam Maharadja diradja,

Sudah pula mengadakan anak laki!.

Sehari ada, sehari bernama,
Sehari berutang kepada mak bapa,
Utang diatas enam sjarat.
Pertama kerat pusat
Kedua upah bidan,
Ketiga sunat rasul,
Keempat tindik daieng 1),

Kelima diserahkan mengadji,
Keenam nikah:
Utang adat dengan hukum.

Jang ketjil sudah besar,
Jang berlajar sudah pulang,
Jang bingung sudah''tjerdik,
Teraku pula hendak berumah-tangga.
Lalu dirisikkan duai 2),

Dekat rumah dekat kampung
Serantau hilir se,rantau hulu:
Risik sudah berdasus 8),

Gamit sudah berketjapi,
Orang membeli kerbau dengan talinja,
Mengikat kata dengan tanda,
Diberi tjintjin sebentuk,
Tjintjin tawai 4), tjintjin tanja:

1) sunat, bandingkan dengan bahasa Minangkabau: maldaleng - menjajat;
2) ipar; a) berbunji; 4) tjoba.

ut!
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Kalau sah sekata, mendjadi; ."

Tiada sah,sekata, pulang balik;
Kalau sah sekata, djandjipun diikat,
Kalau 61ah 1) perempuan, ganda tanda;
Tjatjat tjidera berkembali,
Sawan 2) gila luar djandji'
Tjatjat tidak, gilapun tidak,
Datang menepati djandji.
Djandji dibuat, dimuliakan; .

Didalam djandji digaduhkan;
Djandji sampai ditepati.
Tergawa rnati, bertanda berutang,
Eukan utang padi nan bersukal
Bukan utang kain nan berhasta,
Eukan utang ringgit nan be,rbilang
Utang adat dengan pusaka.
Adat diisi orang nikah.

Dari: PAPERS OJV MALAY SUBJECTS.

il

;-*.*" *ungkir; berbuat akal; :) nama pcnjakit: mulut berbuih tidek I
chabarkan diri, .,.

i
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TEROMBA ')

Allah belum bernama Allah,
Muhamad belum bernama Nabi;
Bumi belurn bernarna bumi,
Bumi bernama pusat negeri;
Langit belum bernama langit, f
Langit bernama pajung negeri;
Bumi itu segedang talam,
Langit itu segedang pajung;
Gagak putih, bangau hitam,
Datuk budjang, n6n6k gadis;
Sedjaman radja djatuh terdiri,
Sedjaman penghulu djatuh terpekur,
Sedjaman lembaga djatuh tersila,
Terbit adat dua teripar,
Kelaut Tenggung 2), kedarat Perpatih,
Adat bertentu, bilang beratur:
Beruntuk berharta masing2.
Buluh bilah, tanah ditanarq,
Besi bErdenting, puntung berasap,
Sebingkah tanah ditanam,
Tumbuh aur nan berdjidjir.
Tuk Kali Padang Genting,
Tuk Senama 3) di Suasa a),

Tuk Khalifah dinegeri Tambang,
Tuk Mengkudum dinegeri Sumanik,
Disambut radja Pagar Rujung;
Laiu ke Siak, ke (?) Siam, Djambi;
Lalu ke Rokan, kepenalian;
Lalu keriak jang berderun,
Tempat aur jang bersurat,

1) sedjarah atau tambo dalam susunan bahasa jang sudah turun-temuruo, biasa-
nja dinjanjikan; z) Temanggung; 3) Inderama; 4) Suruasa;
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Tempat pisau2 1) hanjut,
Tempat sialang 2) berlantik 3) besi;
Lalu durian ditakik radja,
Btrkan radja sebarang radja,
Radja asal, radja usul,
Radja menitik dari langit,
Sarna ada dengan kaju2an,
Sama tumbuh dengan ,rumput ranting;
Keturunan radja berdarah putih:
Nan tegak mengangkat sembah,
Nan duduk mengangkat sila;
Beri, rnakan sedjambar a) seorang;
Minum ditabung berpalut emas,
Tidur dititram nan tertekat 5).

Dimana djaldn Baginda Giri?
Dibaruh balai pandjang,
Mana benar adat terdiri?
Di Batipuh, Padang Pandjang.

Siapa jang tjerdik bidjaksana?
Pentama lluk Perpatih, kedua Tuk Tenggung,
Jang mengetahui djalan dua teripa;
Narna djalan dua teripar,
Pertama djalan karena Allah,
Kedua djatan kepada dunia.
Djalan Allah, pertarna rnengutjap,
Kedua sembahjang ketiga zakat,
Keempat puasa, kelima naik hadji.
Djalan kedunia itu,
Pertama gung dan tjanang,
lWakan dan minum,
Semanda-menjemanela.

l) nama tumtuhan; 2) nama tumbuhan tempat sarang lebah; s) ditiotiokkau
besi; 4) sepiring besar dan penuh lengkap sedulang; rl tersulam.'
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Kemudian maka dibilang:

Sehelai akar jang putus,
' Sebingkah tanah jang terbalik,

Sebatang kaju jang rebah;
Sebatang kaju akan melintang,
Sebingkah tanah akan permatang,
Sehelai akar akan berikat.
Tanahnja datar, perrnatangnja lurus,
Otrang ramai, padi mendjadi.

Kemudian: 
1

Radja beralam, penghulu berluak,
Suku berlingkungan,
Ibu-bapa beranak buah,
,dnak buah duduk ber-suku2,
Berapa sukunja? Duabelas,
Kundur mendjalar kehulu,
Laba mendjalar kehilir.
Putjuknja sama digentas 1),

Euahnja sama ditarik!..
Dekat rumah, dekat kampung,
Sekampung seperrnainan,
Sedjamban sepermandian.

u.
Sedjaman si gadis si lWara Tjindai,
Melapus 2) pulau tanah lVlelaju;
Berlajarlah ia dengan perahunja,
Lalu tergalanglah 3) perahunja:
Maka bergelarlah ia Batin Maha Galang,
Dit6ngoknja putjuk menanti a) berantjaman,
Negeripun seperti embun.

1) diputuskan, dipatahkan; :) meninggalkan; 3) terletak diatas galangt jaitu kaju
' ateu bambu; 4) nana Pohon;

'r:
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Mengatur ia adat dibukit itu:
Sehelai akar putus akan pengikat,
Sebatang kaju rebah akan berlintang,
Sebingkah tanah terbalik akan tanamsan.
Maka berdjumpa ia dengan jang berempat;
Bertanl'a Batin Maha Galang,

. Mendjawab Datuk jang berempat,
Diatas bukit si Untang2 Pendjaringan 1).

,,I{endak mentjari pamah ,) jani l6bar:
Hendak mentjari sungai jang melurut;
Meminum air bungkul 3),

Beralas tidur daun l6r6k a),

Berbantalkan banir 5) durian".
Berkata lagi Datuk pada Batin, .

,,Turunilah londaran 6) naga:
Nak tahu pulau jang menumpu,
Tanjakan pada denak ?);

Nak tahu padang jang luas,
Tanjakan pada bilalang;
Nak tahu pulau jang pandjang,
Tanjakan pada bar.qus s)".

Putus sehelai akar,
Sebingkah tanah jang terbalik,
Sebatang kaju jang tumbang.

(Maka berdjumpalah datuk Batin meninggalkan adat).

Takik kaju Batin Djenang;
H6la tali pada Waris;
Putus tebus pada Undang;
Lantak bertukul pada Lembaga e).

1) Feldmbanglarna; 2) tanah.reLdah;.a)_air jang diqadap; +; sedi. tumbuhan;5) akar jang tinggi diatas tlnah; q a;"a;ug-i1'"i.'* dt"d'rlioJi,Uul*! iuogdepat diadjar berbitjara; e) kepaia iutful-' r -l-
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Maka dit6ngok:

Adat kampung jang bersudut,
Sawah jang berlopak t),

Rumah jang berkatak 2) tangga,
Bilik jang berbunji,

Maka adalah adat:

Tatkala negeni sudah l6bar,
Orangpun sudah ramai,
Adat bertentu, bilang beratur;
Berol6h ketjil pada jang gedang,
Berol6h jang gedang pada jang tua.

Apalah kata orang tua?

,,Dalam atram radjanja,
Dalam luak penghulunja,
Dalam iuku lernbaganja,
Berumpuk u) masing2.
Berharta masingz.
Itrarta orang djangan ditarik,
Untuk anak djangan.diberikan".

Duduk kita berpelarasan a),

Berdekat rumah, dekat kampung,
Bol6h minta-meminta,
Akan djenguk-mendjenguk,
Sakit dan pening.
Sedjamban seperulangan,
Seperigi sepermandian,
Selaman sepermainan;
Tanahnja datar, airnja d;'ernih,
Mufakatnja esa.

1) bagian ketjil jang berdiri; z1 bsrtakuk; 3) umpak: untuk; 4) dalam suatu
persekutuan atau larsatuan: laras
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. qr.

(fsule, asal2!
Asal djangan ditinggaikan:
Hudjan berpohon, kata berasal,
Sakit bermula, mati bersebab:
Asal djangan ditinggalkan.

Kelaut adat DatuklTu*urrggungo
Kedarat adat Datuk Merpatih.

Kelaut adat Datuk Temenggung:
Siapa mendjala, siapa terdjun,
Siapa salah, siapa bertimbang;
Siapa berutang, siapa membajar;
Siapa bunuh, siapa kena bunuh.

Kedarat adat Datuk Merpatih:
Hutang nan berturut, tjagar r) bergadai;
ttjintjang pampas 2), bunuh beri balas.

Terbit adat seramah pagar Rujung,
Selilit Pulau Pertja,
Selimbang tanah Mdtaju.
Seri Alam di Minangkabau,
Sultan di Fagar l?ujung;
Titah di Sungai Terap;
fndera Maha 3) di Suasa;
Kali di Padang Genting,
Machdum a) di Sumanik.
S6ngkat 6) durian ditakik radja,
Sibalung 6) berlantak besi;
S6ngkat si tukah2 hanjut,
S6ngkat perintahan Pagair Rujung.

1) 
. djamin; 2) ganti, denda; 3; Inderama; a) Machudum; b) sehingga; 6) namapohon.
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Sedjaman Datuk budjang, n6n6k gadis,

Putih kePala. tatkala itu;
Gagak putih, bangau hitam.
Airnja djernih, orangnja rarnai,
Adat sentosa didalam negeri.

Buluh bilah, Puntung berasaP,

Besi nan berlotj6ng 1).

Sehelai akar akan Perikat,
Sebingkah tanah akan Penggalang.

' Kemudian duduk pandang-memandang:
Pandang kedarat, meranti jang bersanggit 2) dahan,

Pandang kehulu gaung nan dalam,
Pandang kehilir sungai nan melurut,,
Pandang kebaruh lePan 3) nan luas.

Turun di Pagar Rujung Radja berdarah putih,

Berdua dengan Batin Mergalang;
Lalu naik gunung Rembau,
Lalu turun Seri Menanti.
Kemudian duduk ber-suku2,
Suku2 nan dua belas;'
Suku nan bertua, beribu-bapa, berlembaga:
Kernudian duduk berdekat karnpung,
Laman sebuah sepermainan,
Djamban sebuah sePerulangan'
Perigi sebuah sepenmandian.

Datiz DJEI-EBU CASTOMARY SOIVGS A/VD SAY/IfGS
(A. CalcLecott dalarn JSnl.

1) berbunji; banrlingkan lontj6ng; z) ber-bunjiz ditiup angin; s) tanah rendah
jang berair.
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6. LAIN2

Lain dari pada ikatan puisi jang sudah, ada tljuga dipakai
orang ikatan2 jang lain. Dalam buku Makota Radja atlu Tadju,_
ssalatin (1603), karangan Buchari al Djauhari, terdapat ikatangpuisi: masnawi ,rubai, kit'ah, gazal dan nmum. Nama ikatan inidiambil dari bahasa parsi dan Arab.

Djumlahnja terlampau sedikit, sedangkan perbddaan antara
ber-bagaP djenis ikatan.itu kurang terang, sehingga tiadarah mungkin
disini m'emberi uraian jang memadai teitang tiap2 djenis ikatan itu.

Disini dimuatkan sadja beberapa tjontoh.
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Il1[asnawl

tfmar

tlmar jang adil dengan pecinja,
Njatalahpun adil sama sendirinja.
Dengan adil itu anaknja dibunuh,
Inilah adalat t) jang benar dan sungguh.
Dengan b6dah 2) antara isi alam; i

Ialah jang besar pada siang malam;
Lagipun jang mendjauhkan segala sjar 3)n

fmamu'lhak a) didalam padang mahsjar 6),

Barang jang Hak ta'ala 6) katakan itu,
Maka katanja sebenarnja begitu.

Budi

Didengarlah ol6hmu, hai jang budiman,
Budi itulah sungguh pohon ahsan ?),

Karena ahsan itu puri budilah.
Djika lain maka lain djadilah:
Orang jang berbudi itu kajalah,
Jang bukan berbudi itu papalah.
Djikalau kau dapat arta alam ini,
Dan budi kurang padamu disini,
Bahwa kesini djua namamu,
Dan segala kesinipun adamu.
Djika kamu mau mendjadi kaja,
Mintalah budi bagimu tjahajai.

r) keadiian, tidak berat sebelah; 2) perbdd.aan (?); a) kedjahatan; a) ikutan
jang benar; r) padang tempat berkumpul pada hari pengadilan terachir; o) Ke-
benaraa jang tertinggi; dalam ilmu tasauf Al Hak dipakai djuga untuk Tuhan;
?) jang terbaik.

a:
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Hai Tuhanku, Buchani jang biasa,
Minta selamat budi sentiasa.
Sudah tadju'ssalatin fi,lachir 1),

Dan Buchari dengan tadju itu fachir
Seribu sjukur kepada Tuhannja
Jang menganugerahkan tolongannja
Pada Buchari jang tadju itu ada.
Bahwa pada radja gembira itu pada,
Mendjadi hakim keradjaan arti
Dan njatalah radja jang baik pekerti,
Seclang ada makota dikepalanja,
Dan artipun hendaklah dinjawanja,
Isi perbendaharaannja lahir
llerindah dari sekaliannja djauhar.
Apatah gerangan sekarang kau kata
lVlelihat hartanja artilah semata?
Buchari, kau ingatkan pangkat itu,
Maha besar daulatlah daulat itu,
Dan sjukur akan kurnia sjah alam,
Sarnbil katakan begitu siang rnalam.

,),

1) tamat; 2) m6sjhur.
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Rubai

Manusia l

Subhanahu 1) Allah apa hal segala manusia,

Jang tubuhnja dalam tanah djadi duli jang sia,

Tanah itu kudjadikan tubuhnja kemudian,

Jang ada dahulu padanja terlalu mulia.

Dunia

Dunia djuga jang indah maka tertjenganglah
manusla,

Sebab terkadang ia terhina dan lagi,ternnulia.
Bahwa seseofang tiada kenal dunia itu,
Dalam dunia djuga hidupnja sehari siaz.

1) pudjian Kepada Tuhan.
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Kithhh

1) Kurbn Sura 55; 26.

124

Djikalau kulihat dalam tanah pada ihwal sekalian
insan,

Tiadalah kudapat b6dakan pada antara rakjat dan
sultan.

Fana djuga sekalian jang ada, dengarkan jang
Allah berfirman:

Krillu man'alaihA fAnin 1), jaitu,
Barang siapa jang diatas bumi itu lenjap djua.



Gazal

Kekasihku seperti njawapun adalah terkasih dan
mulia djuga,

Dan njawakupun, mana dari pada njawa itu djauh
ia djuga;

Djika seribu tahun lamanjapun hidup ada sia2

djuga.
Hanja djika pada njawa itu hampir dengan sedia

suka djuga,
Njawa itu jang menghidupkan senantiasa njawa

manusia djuga,
Dan rnenghilangkan tjintanjapun itu kekasihku

jang setia djuga;
Kekasihku itu jang meng6nak hatiku dengan

rahsia djuga.
Buchari jang ada serrta njawa itu ialah. berbahagia

. djuga.

u,!
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Nazam

Bahwa bagi radja sekalian,
Hendak ada menteri demikian, -,.sjang pada sesuatu pekerdjaan,
Sempurnakan segala keradjaan.
Menteri initah maha tolan radja,
Dan peti segenap rahsianja sahadja.
Karena kata radja itu katanja, ,

Esa artinja dan dua adanja.
Maka menteri jang demikianlah perinja,
Ada keadaan radja dirinja;
Djika radja dapat adanja itu,
Dapat peti cahsianja disitu.

't:i
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ISI:

Pendahuluan tjdtakan kedua
1. PUISI LAMA

2. PANTLIN !.....i"'r"""'
Dengarlah Pantun
Teka-teki
Pantun djenaka
Awang Sulurg Merah hendak merantau
Dagang dirantau
Bunga dilengkung ular jang besar .

Kemana tuan disana sahaja
Berani kulanggar lau,tan api.... ....r"..'....
Baru bertemu
Ibu si Umbut Muda meminang Puteri
Gelang Banjak
Sembahjang ..........
Kadi, hulubalang, pegawai ..
'Pantun mernpersembahkan sirih di Ulu Muar ......
Pantun adat Minangkabau

3. SJ,A,IR
Bidasari lahir
Abdul Muluk
Sjair burung pungguk
Sjair perahu

4. GURINDAM........
Gurindarn dua belas
Gurindarn

3
4

10
15
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20
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5. BAHASA BERIRAMA
Itulah alamat hari 'ndak

23
25
27
28

32
38
39
40
43

46
48
57
64
70

77
78
87

92
93
93
94
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Keris bertuah
Si tjantik manis
Badai dilaut ......
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Mendapat angin dari buritan
lpdj" Melaju jang amat kaja
R?unai beke.rdja ...............
fnak -Dalam bertapa .. :.....
Kera Ketjil Imam Tergangga diistana radja 

-

_!lah Noman ....
Pendahuluan tjeritera Sabai nan Aluih .,......:......
Mantera menangkap buaja .
Pidato mempersilakan makan di Gunung pasir ......
Pidato.waktu perkawinan d lllu Mupr-..
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108
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